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ABSTRAK

Damayanti, Elsa Alfina. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis
Masalah Terhadap Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Pada Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV Di SD Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan
Ungaran Timur Kabupaten Semarang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Darul Ulum
Islamic Centre Sudirman GUPPI Ungaran. Pembimbing Utama: Drs. H. Abdul
Karim, M.H., Pembimbing Pendamping: Atrianing Yessi Wijayanti, M. Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan menulis siswa
yang disebabkan karena beberapa hal, seperti pembelajaran yang berlangsung
hanya berpusat pada guru, dan siswa yang kurang aktif dan kurang tertarik dalam
pembelajaran. Rumusan masalahnya yaitu Adakah pengaruh model pembelajaran
berbasis masalah terhadap kemampuan menulis teks deskripsi pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia siswa kelas IV di SD Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan Ungaran
Timur Kabupaten Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada dan
tidaknya pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan
menulis teks deskripsi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 1V di SD
Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi
Experimental Design dengan desain penelitian yang digunakan The
Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
Sidomulyo 04, variabel bebas dengan simbol X yaitu model pembelajaran
berbasis masalah dan variabel terikat dengan simbol Y yaitu kemampuan menulis
siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri Sidomulyo
04 yang berjumlah 60 siswa. Sampel dipilih secara Sampling Purposive dengan
melibatkan semua kelas 1V, yaitu kelas IVA sebanyak 30 siswa sebagai kelas
eksperimen (mendapat perlakuan) dan kelas VB sebanyak 30 siswa sebagai
sebagai kelas kontrol (tidak mendapat perlakuan). Teknik pengumpulan data
menggunakan tes untuk mengukur kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas
IV dengan melalui beberapa uji diantaranya uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, dan uji homogenitas, kemudian teknik analisis data dengan uji korelasi
biserial dan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis
masalah memiliki pengaruh terhadap kemampuan menulis teks deskripsi pada
siswa kelas 1V di SD Sidomulyo 04. Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil uji
hipotesis dengan uji t, yaitu dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel (4,2917 >
2,0000298). Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang
artinya terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap
Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Siswa Kelas IV di SD Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan Ungaran Timur
Kabupaten Semarang.

Kata Kunci: pembelajaran berbasis masalah, kemampuan menulis deskripsi



ABSTRACT

Damayanti, Elsa Alfina. 2025. The Influence of Problem-Based Learning Model
on the Ability to Write Descriptive Texts in Indonesian Language Subjects of
Grade IV Students at SD Negeri Sidomulyo 04, Ungaran Timur District,
Semarang Regency. Thesis, Elementary School Teacher Education Study
Program, Faculty of Teacher Training and Education, Darul Ulum Islamic Center
Sudirman University GUPPI Ungaran. Main Advisor: Drs. H. Abdul Karim,
M.H., Asisstant Advisor: Atrianing Yessi Wijayanti, M. Pd.

This research is motivated by the low writing ability of students which is
caused by several things, such as learning that takes place only centered on the
teacher, and students who are less active and less interested in learning. The
formulation of the problem is Is there an influence of the problem-based learning
model on the ability to write descriptive texts in Indonesian Language subjects of
grade 1V students at SD Negeri Sidomulyo 04, Ungaran Timur District, Semarang
Regency. This study aims to determine whether or not there is an influence of the
problem-based learning model on the ability to write descriptive texts in the
Indonesian language subject of fourth-grade students at Sidomulyo 04 Elementary
School, East Ungaran District, Semarang Regency.

This research uses a quantitative approach with the Quasi Experimental
Design method with the research design used The Nonequivalent Control Group
Design. This research was conducted at Sidomulyo 04 Elementary School, the
independent variable with the symbol X is the problem-based learning model and
the dependent variable with the symbol Y is students' writing ability. The
population in this study were 60 fourth-grade students of Sidomulyo 04
Elementary School. The sample was selected using Purposive Sampling involving
all fourth-grade students, namely 30 students from class IVA as the experimental
class (received treatment) and 30 students from class IVB as the control class (not
treated). The data collection technique uses a test to measure the ability to write
descriptive texts of grade IV students through several tests including validity tests,
reliability tests, normality tests, and homogeneity tests, then data analysis
techniques with biserial correlation tests and t-tests.

The results of the study indicate that the problem-based learning model
has an influence on the ability to write descriptive texts in grade IV students at SD
Sidomulyo 04. This is evidenced by the results of the hypothesis test with the t
test, namely with a calculated t value greater than the t table (4.2917> 2.0000298).
So it can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted, which means that
there is an Influence of the Problem-Based Learning Model on the Ability to
Write Descriptive Texts in the Indonesian Language Subject of Grade IV Students
at SD Negeri Sidomulyo 04, Ungaran Timur District, Semarang Regency.

Keywords: problem-based learning, ability to write descriptions
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perundang-undangan tentang sistem pendidikan nasional nomor
20 tahun 2003 pasal 1 ayat (1), mengatakan bahwa pendidikan merupakan
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
pembelajaran yang aktif dalam mengembangkan potensi siswa untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukaan dirinya dan masyarakat.
Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha
manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi
pembawaan baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di
dalam masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan memiliki hubungan yang
sangat erat dengan Bahasa Indonesia. Dengan demikian, pendidikan dan
Bahasa Indonesia saling mendukung dalam membentuk individu yang
terampil, berpengetahuan, dan terhubung dengan identitas kebangsaan mereka.

Hubungan antara pendidikan dan mata pelajaran Bahasa Indonesia
sangat erat karena Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran inti
yang diajarkan di sekolah-sekolah Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia
tidak hanya memperkuat keterampilan bahasa siswa, tetapi juga membantu
mereka memahami dan menghargai budaya sejarah Indonesia, serta

mempersiapkan mereka untuk kehidupan yang sukses di masa depan.



Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP, 2006: 81),
standar muatan Bahasa Indonesia adalah kajian yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara akurat dan tepat dalam
Bahasa Indonesia baik lisan maupun tulisan. Untuk meningkatkan apresiasi
terhadap hasil karya sastra Indonesia. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah dasar adalah membantu siswa mengapresiasi dan memanfaatkan
karya sastra untuk mengembangkan kepribadiannya, memperluas wawasannya
terhadap kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
berbahasa. Secara khusus pengajaran Bahasa Indonesia antara lain agar siswa
gemar membaca, menyempurnakan karya sastra untuk meningkatkan
kepribadian, mempertajam kepekaan dan emosi, serta memperluas wawasan
pandangan terhadap kehidupan. Pengajaran Bahasa Indonesia dapat
mengembangkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis
yang masing-masing berkaitan erat satu sama lain.

Salah satu aspek keterampilan berbahasa yang berkaitan dengan
pengungkapan pikiran, gagasan, pendapat, dan emosi adalah keterampilan
menulis, khususnya dalam menulis karangan. Karena keterampilan menulis
karangan merupakan keterampilan berbahasa yang produktif dan aktif,
sehingga merupakan salah satu keterampilan dasar berbahasa yang dibutuhkan
siswa. Siswa akan terampil mengorganisasikan gagasan dengan runtut,
menggunakan kosakata yang tepat, memperlihatkan ejaan dan tanda baca yang
benar, serta menggunakan ragam kalimat yang variatif dalam menulis jika

memiliki kompetensi menulis paragraf yang baik (Pahrun, 2021:12).



Menulis dapat diartikan sebagai suatu bentuk komunikasi tertulis
melalui proses penyusunan lambang bunyi bahasa. Lambang ini dapat berupa
gagasan, tuturan, atau susunan yang bermakna. (Wiratama dkk., 2022:2).
Menurut Modi (2019:2) menulis merupakan proses memvisualisasikan
rangkaian ide dalam bentuk tulisan untuk menjadikan seseorang aktif dan
produktif. Untuk meningkatkan keterampilan tersebut, membutuhkan latihan
terus menerus. Dalam arti lain, menulis adalah tindakan menuangkan ide dan
perasaan ke dalam kata-kata sehingga orang lain dapat membaca dan
memahaminya. Penting untuk ditegaskan bahwa menulis adalah proses
menyajikan gagasan kepada pembaca dalam bentuk tekstual sehingga pembaca
dapat memahaminya.

Keterampilan menulis menjadi salah satu jenis keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai siswa. Keterampilan menulis merupakan proses aktif dan
kreatif dalam mengubah ide menjadi kata-kata tertulis sehingga terjadi
komunikasi antara penulis dan pembaca. Menurut Ramadhanti (2022:54) dasar
tulisan dibedakan menjadi lima jenis yaitu, narasi, deskripsi, eksposisi,
argumentasi dan persuasi. Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan mengambil
satu jenis keterampilan menulis yang akan dibahas yaitu deskripsi.

Menulis deskripsi merupakan kegiatan untuk menyampaikan gambaran
atau lukisan tentang suatu objek, peristiwa, atau keadaan secara rinci dan jelas,
sehingga pembaca seolah-olah dapat melihat, mendengar, merasakan, atau
bahkan mencium apa yang sedang digambarkan. Tahapan penulisan paragraf

deskriptif meliputi tahap persiapan penulisan (prapenulisan), pelaksanaan



penulisan (pengembangan isi tulisan), dan tahap pascapenulisan (kegiatan
revisi/penyempurnaan tulisan) (Wiratama dkk., 2022:2).

Berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan di SD Negeri Sidomulyo
04 pada tanggal 07 September tahun 2024, ada beberapa permasalahan yang
ditemukan pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Permasalahan ini mengenai
kemampuan menulis teks deskripsi pada siswa kelas IV, hal ini disebabkan
karena saat proses pembelajaran siswa belum berpartisipasi untuk berperan
aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran masih terfokus pada guru (teacher
centered), dimana guru masih kurang melibatkan siswa secara aktif sehingga
menyebabkan sebagian besar siswa tidak mampu menghubungkan materi
dengan pengetahuan yang dimilikinya serta manfaat materi tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Hal itu dibuktikan dengan nilai 50% siswa yang belum
bisa mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Siswa
belum sepenuhnya mampu dalam menulis teks deskripsi.

Dalam teks deskripsi, siswa perlu menggambarkan suatu objek, tempat,
atau peristiwa dengan jelas dan detail. Pembelajaran berbasis masalah
mendorong siswa untuk melakukan observasi mendalam sebagai bagian dari
pemecahan masalah. Proses ini membantu siswa lebih teliti dalam
memperhatikan detail, yang sangat penting dalam menulis teks deskripsi.
Pembelajaran berbasis masalah menempatkan siswa dalam situasi di mana
mereka aktif mencari solusi atau jawaban dari masalah yang diberikan.
Pembelajaran teks deskripsi dengan pendekatan ini membuat siswa lebih

terlibat dalam mencari informasi mengenai objek atau subjek yang akan



mereka deskripsikan, baik melalui pengamatan langsung atau penelitian
sederhana. Pembelajaran berbasis masalah memungkinkan siswa untuk secara
aktif terlibat dalam memecahkan masalah yang kompleks, memerlukan
pemrosesan informasi yang mendalam dan penerapan pengetahuan dalam
konteks nyata. Dengan demikian, pembelajaran berbasis masalah memfasilitasi
pemahaman yang lebih dalam dan pemrosesan informasi yang lebih efektif.

Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) atau Problem-Based Learning
(PBL) adalah model pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata
sebagai konteks untuk para siswa belajar berpikir kritis dan keterampilan
memecahkan masalah serta memperoleh pengetahuan (Shoimin, 2017:129).
Tujuan utama Pembelajaran Berbasis Masalah bukanlah penyampaian
pengetahuan yang luas kepada siswa, melainkan pada pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah serta
pengembangan kemampuan siswa untuk secara aktif membangun pengetahuan
sendiri (Sari dkk., 2022:88). Siswa diberikan masalah atau situasi nyata yang
memerlukan pemecahan, dan mereka bekerja secara aktif untuk menemukan
solusi atau jawaban atas masalah tersebut.

Pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa keunggulan yaitu, 1)
memberi tantangan kepada siswa untuk menemukan pengetahuan baru bagi
siswa, 2) membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk
memahami masalah dalam kehidupan nyata, dan 3) mengembangkan
kemampuan siswa untuk berpikir kritis. Dalam konteks menulis teks deskripsi,

pendekatan pembelajaran berbasis masalah dapat digunakan dengan



memberikan siswa sebuah tantangan atau isu yang memerlukan pembuatan
teks deskripsi untuk mengajukan solusi atau pendapat mereka. Siswa kemudian
melakukan penelitian secara mendalam dan menyusun teks deskripsi sebagai
bagian dari proses pemecahan masalah (Angelika & Surya, 2020).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap
kemampuan menulis teks deskripsi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
Kelas IV di SD Negeri Sidomulyo 04, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten
Semarang”. Merujuk pada penelitian relevan yang dilakukan Widia A., dkk
(2022) dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap
Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Subtema Indahnya Keberagaman
Budaya Negeriku” membuktikan bahwa pembelajaran melalui model problem
based learning dapat meningkatkan dan memberikan dampak yang tinggi
untuk kemampuan menulis karangan deskripsi pada pelajaran Bahasa

Indonesia.

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan rumusan
masalah sebagai berikut yaitu “Apakah ada pengaruh model pembelajaran
berbasis masalah terhadap kemampuan menulis teks deskripsi pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV di SD Negeri Sidomulyo 04

Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang?.”



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model pembelajaran berbasis
masalah terhadap kemampuan menulis teks deskripsi pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia siswa kelas 1V di SD Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan

Ungaran Timur Kabupaten Semarang.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai manfaat diantaranya sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
referensi ilmiah pada bidang pendidikan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia khususnya menulis teks deskripsi.

2. Manfaat Praktis:

Adapun manfaat praktis yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut.
a. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat berpengaruh baik terhadap kemampuan
siswa dalam menulis teks deskripsi.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi guru dalam
pembelajaran menulis teks deskripsi.

c. Bagi Sekolah



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau referensi sebagai
bahan penunjang pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi
menulis teks deskripsi.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi atau pedoman bagi peneliti

selanjutnya.

E. Penegasan Istilah
1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Model pembelajaran berbasis masalah bisa digunakan untuk
berbagai mata pelajaran. Dalam konteks penulisan ini, model pembelajaran
berbasis masalah yang dimaksud adalah model pembelajaran berbasis
masalah yang diterapkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV
SD Negeri Sidomulyo 04, khususnya pada materi teks deskripsi.
Adapun langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah
yang digunakan yaitu,
a. Orientasi Siswa pada Masalah
Guru memperkenalkan masalah atau topik yang akan dipelajari, dalam
hal ini mengenai teks deskripsi. Siswa diberikan pemahaman awal
tentang pentingnya teks deskripsi dalam komunikasi tertulis serta
bagaimana mengidentifikasi dan menyusun teks yang baik.

b. Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar



Guru membantu siswa dalam memahami tujuan pembelajaran dan
mengatur strategi yang efektif. Hal ini mencakup pemberian instruksi
yang jelas serta membimbing siswa dalam menjalani proses
pembelajaran kelompok.

Pembagian Kelompok

Siswa dibagi menjadi enam kelompok, dengan masing-masing
kelompok terdiri dari lima orang. Pembagian ini bertujuan untuk
mendorong kerja sama, komunikasi, serta berbagi ide dalam menyusun
teks deskripsi.

Penyusunan Teks Deskripsi secara Berkelompok

Setiap kelompok diberikan lembar kerja untuk menyusun teks
deskripsi berdasarkan topik yang telah ditentukan. Dalam proses ini,
siswa bekerja sama dalam mengembangkan gagasan, memilih kata
yang tepat, serta menyusun kalimat yang jelas dan menarik.

Penyajian Hasil Karya

Setelah teks deskripsi selesai disusun, masing-masing kelompok
menyajikan hasil kerja mereka di depan kelas. Presentasi ini bertujuan
untuk melatih keberanian siswa dalam berbicara di depan umum serta
memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan
tanggapan.

Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah

Siswa secara bersama-sama menganalisis hasil kerja mereka dan

mengevaluasi proses yang telah mereka lalui. Guru memberikan
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umpan balik terhadap teks yang disusun oleh setiap kelompok, baik
dari segi struktur, bahasa, maupun kreativitas. Evaluasi ini bertujuan
untuk membantu siswa memahami kekuatan dan kekurangan dalam
tulisan mereka serta meningkatkan kemampuan menulis deskripsi
secara lebih baik..
2. Teks Deskripsi
Deskripsi  merupakan  karangan yang  melukiskan  atau
menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu dengan kata-kata yang
jelas dan terperinci sehingga pembaca seolah-olah turut merasakan atau
mengalami langsung apa uang dideskripsikan si penulis. Dalam penelitian
ini, deskripsi yang dimaksud adalah keterampilan menulis teks deskripsi
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 1V SD Negeri Sidomulyo
04. Siswa diminta membuat teks deskripsi dari sebuah masalah vyaitu,
mendeskripsikan hewan peliharaan yang sedang sakit, kelas yang kotor,
sepeda kesayangan yang bannya kempes, kehilangan boneka, kotak pensil
yang penuh dan berantakan, menemukan benda aneh di taman.
Permasalahan di atas akan membuat siswa lebih mudah
menghubungkan materi dengan pengalaman mereka sendiri. Meningkatkan
kemampuan observasi, siswa diajak untuk lebih peka dalam mengamati
detail suatu objek atau kejadian, seperti bagaimana kondisi hewan yang
sakit atau suasana kelas yang kotor. Hal ini membantu mereka dalam
menyusun deskripsi yang lebih jelas dan mendalam. Selain itu, siswa tidak

hanya mendeskripsikan objek secara fisik, tetapi juga dapat menambahkan
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unsur perasaan dan suasana, misalnya bagaimana perasaan seseorang saat
kehilangan boneka atau melihat benda aneh di taman dengan semikian dapat
meningkatkan keativitas dan imajinasi siswa.
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Dalam konteks penelitian ini, mata pelajaran Bahasa Indonesia yang
dimaksud adalah mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1. Materi yang
digunakan terdapat pada Bab 3 lihat sekitar, yaitu teks deskripsi.
Kompetensi awal materi ini adalah menulis atau menggambarkan sebuah
topik dengan struktur deskripsi untuk beragam konteks dan tujuan. Capaian
pembelajaran siswa menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami
dan menyampaikan gagasan dari teks informatif, serta mampu
mengungkapkan gagasan dalam kerja kelompok dan diskusi, serta
memaparkan pendapatnya secara lisan dan tertulis. Siswa mampu
meningkatkan penguasaan kosakata baru melalui berbagai kegiatan

berbahasa dan bersastra dengan topik yang beragam.

F. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika pada penelitian ini tersusun secara sistematis dan runtut
serta terarah. Adapun sistem pembahasan pada penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagian awal sampul halaman, halaman persetujuan, kata pengantar, daftar
isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran.

2. Bagian inti meliputi lima bab :
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a. Bab | Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah dan sistematika
penulisan.

b. Bab Il Kajian Teori menjelaskan deskripsi teori, penelitian relevan,
kerangka pikir dan hipotesis penelitian.

c. Bab [l Metode Penelitian menguraikan jenis penelitian, desain
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, variabel penelitian, populasi,
sampel, teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas instrumen
serta teknik analisis data.

d. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan memaparkan profil lokasi
penelitian, sajian data, dan hasil penelitian.

e. Bab V Penutup berisi simpulan dan saran.

3. Bagian akhir meliputi daftar pustaka dan lampiran.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Model Pembelajaran Berbasis Masalah
a. Pengertian Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran berbasis masalah adalah penggunaan masalah-
masalah nyata (asli) yang tidak terstruktur, terbuka sebagai konteks bagi
siswa untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan
berpikir kritis serta membangun pengetahuan baru. Berbeda dengan
pembelajaran konvensional yang menggunakan permasalahan nyata
sebagai penerapan konsep, pembelajaran berbasis masalah menggunakan
permasalahan nyata sebagai pemicu pembelajaran sebelum siswa
memahami konsep formal (Saputra dkk., 2020:1).

Pembelajaran berbasis masalah adalah penggunaan masalah nyata
sebagai sarana bagi siswa untuk mengembangkan pengetahuan sekaligus
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan
masalah (Sari dkk., 2022:88).

Menurut Rusman dalam (Utami & Sabri 2020:4 ) menyatakan,
pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkat tinggi

siswa dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata yang

13
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menekankan pada pertanyaan-pertanyaan pancingan atau masalah yang
merangsang siswa untuk berfikir.

Berdasarkan pemikiran para ahli di atas, pembelajaran berbasis
masalah dapat didefinisikan sebagai model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata untuk memungkinkan siswa
mengembangkan pengetahuan mereka sendiri. Dalam proses membangun
pengetahuan tersebut, siswa melakukan penyelidikanan penelitian. Oleh
karena itu, siswa akan berkolaborasi untuk memecahkan permasalahan
yang diberikan sekaligus belajar melakukan interaksi sosial yang baik
dengan sesama temannya juga guru dan orang lain yang terlibat.

. Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah

Tujuan utama pembelajaran berbasis masalah bukan hanya untuk
memberikan pengetahuan yang luas kepada siswa, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah
sekaligus mengembangkan kemampuan siswa untuk secara aktif
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pembelajaran berbasis masalah
juga bermaksud untuk meningkatkan kemandirian belajar dan
keterampilan sosial siswa. Mengembangkan pembelajaran mandiri dan
keterampilan sosial dengan mengidentifikasi informasi, strategi, dan
sumber belajar yang relevan bagi siswa untuk berkolaborasi dan

memecahkan masalah (Saputra dkk., 2020:5).
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Menurut Inayati (2022:148) tujuan utama pembelajaran berbasis
masalah adalah untuk menggali daya kreativitas siswa dalam berpikir dan
memotivasi siswa untuk terus belajar.

Rasman dalam (Siahaan dkk., 2022:194) mengatakan tujuan
model pembelajaran berbasis masalah adalah membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan berpikir dan memecahkan masalah.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran  berbasis masalah  mempunyai  tujuan  untuk
mengembangkan dan menerapkan kecakapan yang penting yaitu
kemampuan berpikir kritis, kreativitas dan pemecahan masalah.

. Ciri-Ciri Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Rusman dalam (Sudarman dkk., 2023:94) pembelajaran

berbasis masalah memiliki ciri sebagai berikut:

1) Permasalahan merupakan langkah awal dalam belajar,

2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang nyata yang
membutuhkan perspektif ganda,

3) Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki dan
membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar baru,

4) Belajar pengarahan diri menjadi utama,

5) Pemanfaaatan sumber pengetahuan yang beragam,

6) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif,
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7) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi
dari sebuah permasalahan,

8) Keterbukaan proses dalam proses belajar-mengajar meliputi sintesis
dan integrasi dari sebuah proses belajar,

9) Proses belajar-mengajar melibatkan evaluasi dan review pengalaman
siswa dan proses belajar.

Menurut Inayati (2022:147) ciri utama dari pembelajaran berbasis
masalah diantaranya ialah pembelajaran berbasis masalah dalam
rangkaian aktivitas pembelajaran. Aktivitas pembelajaran diarahkan
untuk menyelesaikan suatu masalah dan pemecahan masalah dilakukan
dengan menggunakan pendekatan berfikir secara ilmiah.

Model pembelajaran  berbasis masalah adalah  proses
pembelajaran yang memiliki ciri-ciri pembelajaran dimulai dengan
pemberian masalah yang memiliki konteks dengan dunia nyata,
pembelajaran berkelompok aktif, merumuskan mengidentifikasi masalah
kesenjangan pengetahuan mereka, mempelajari dan mencari sendiri
materi yang terkait dengan masalah dan solusi dari masalah tersebut
(Yulianti & Gunawan, 2019:401).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
pembelajaran berbasis masalah adalah berpusat pada masalah nyata yang

relevan dengan kehidupan siswa, mendorong mereka bekerja sama dalam
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kelompok untuk mencari solusi. Pembelajaran ini menekankan pada

proses berpikir kritis, analisis, dan pemecahan masalah secara sistematis.

. Langkah-Langkah Pembelajaran Berbasis Masalah

Menurut Mardiyanti (2020:3) sintaks pembelajaran berbasis masalah

yaitu:

1) Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada peserta didik.

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti.

3) Membantu investigasi mandiri dan kelompok.

4) Mengembangkan dan mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

5) Menganalisis dan mengevaluasi masalah.

Menurut Arends dalam (Inayati 2022:151) langkah-langkah kegiatan

pembelajaran berbasis masalah adalah :

1) Mengorientasikan peserta didik pada masalah.

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar.

3) Membimbing penyelidikan individu atau kelompok.

4) Mengembangkan atau menyajikan hasil karya.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah seperti yang

dipaparkan oleh Rusman dalam (Siahaan dkk., 2022:189) ialah:

1) Mengarahkan siswa pada masalah, pada tahap ini guru
menjelaskan  tujuan  pembelajaran, menjelaskan logistic yang
diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas

pemecahan masalah.
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2) Mengorganisasi  siswa untuk belajar, pada tahap ini guru
membantu siswa mendefenisikan dan mengorganisasikan tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah yang ada.

3) Membimbing pengalaman siswa, guru berupaya mendorong siswa
untuk  mengumpulkan informasi yang sesuai,  melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, guru membantu
siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai
seperti laporan, dan membantu mereka untuk berbagai tugas dari
temannya.

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, guru
membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan dan proses yang mereka gunakan.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah
model pembelajaran berbasis masalah adalah mengorientasi siswa pada
suatu masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing
penyelidikan dan pengumpulan informasi, mempresentasikan hasil karya
serta merefleksi dan mengevaluasi masalah.

. Kelebihan Pembelajaran Berbasis Masalah

Yuliyanti (2019:402) mengatakan bahwa kelebihan pebelajaran berbasis

masalah adalah:

1) Pemecahan masalah dalam PBL cukup bagus untuk memahami isi

pelajaran.
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2) Pemecahan masalah berlangsung selama proses pembelajaran
menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan kepada
siswa.

3) Pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran.

4) Membantu proses transfer siswa untuk memahami masalah-masalah
dalam kehidupan sehari-hari.

5) Membantu siswa mengembangkan pengetahuannya dan membantu
siswa untuk bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri.

6) Membantu siswa untuk memahami hakekat belajar sebagai cara
berfikir bukan hanya sekedar mengerti pembelajaran oleh guru
berdasarkan buku teks.

7) Pembelajaran berbasis masalah menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan dan disukai siswa.

8) Memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata.

9) Merangsang siswa untuk belajar secara kontinu.

Sanjaya dalam (Angelika & Surya 2020) mengungkapkan bahwa

pembelajaran berbasis masalah memiliki beberapa kelebihan, antara lain

sebagai berikut:

1) Memberi tantangan kepada siswa untuk menemukan pengetahuan
baru bagi siswa.

2) Membantu siswa bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk

memahami masalah dalam kehidupan nyata, dan
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3) Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir Kritis.

Shoimin  (2017:132) mengungkapkan beberapa kelebihan model

pembelajaran berbasis masalah yang meliputi:

1) Mendorong siswa untuk memiliki kemampuan memecahkan masalah
pada dunia nyata.

2) Membangun pengetahuan siswa melalui aktivitas belajar.

3) Mempelajari materi yang sesuai dengan permasalahan, terjadi
aktivitas ilmiah melalui kerja kelompok pada siswa.

4) Kemampuan komunikasi akan terbentuk melalui kegiatan diskusi dan
presentasi hasil pekerjaan.

5) Melalui kerja kelompok siswa yang mengalami kesulitan secara
individual dapat diatasi.

Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa pembelajaran
berbasis masalah mempunyai kelebihan vyaitu, kemampuan untuk
menjadi pemikir Kkritis, memiliki keterampilan untuk menganalisis dan
memecahkan masalah dunia nyata yang kompleks, dan keterampilan
untuk berkomunikasi secara lisan dan tertulis.

f. Kekurangan Pembelajaran Berbasis Masalah
Yuliyanti (2019:402) mengatakan bahwa kekurangan pembelajaran
masalah adalah:
1) Apabila siswa mengalami kegagalan atau kurang percaya diri dengan
minat yang rendah maka siswa enggan untuk mencoba lagi.

2) PBL membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan.
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3) Pemahaman yang kurang tentang mengapa masalah-masalah yang di
pecahkan maka siswa kurang termotivasi untuk belajar.

Menurut Sanjaya dalam (Angelika & Surya 2020) dalam kelemahan-

kelemahan pembelajaran berbasis masalah adalah:

1) Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan,
maka mereka akan merasa enggan untuk mencobanya.

2) Membutuhkan cukup waktu untuk persiapan pembelajaran.

Sementara itu, kelemahan penerapan model pembelajaran berbasis

masalah menurut Shoimin (2017:132) antara lain:

1) Tidak semua materi pembelajaran dapat menerapkan PBM, guru harus
tetap berperan aktif dalam menyajikan materi (dan akan kesulitan
dalam kelas gemuk).

2) Keragaman siswa yang tinggi dalam suatu kelas akan menyulitkan
dalam pembagian tugas berdasarkan masalah nyata.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kekurangan pembelajaran berbasis masalah adalah membutuhkan waktu
yang lebih lama karena siswa harus melalui proses eksplorasi dan
diskusi untuk menemukan solusi, dan siswa yang kurang terbiasa
dengan cara belajar mandiri sering kali merasa kesulitan dalam
mengikuti pembelajaran berbasis masalah karena dibutuhkan inisiatif

dan partisipasi yang aktif.
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2. Menulis
a. Pengertian menulis

Menurut Dalman (2016:45) menulis adalah proses penyampaian
pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang/tanda/tulisan yang
bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan merangkai,
menyusun, melukiskan suatu lambang/tanda/tulisan berupa kumpulan
huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata
atau kalimat, kumpulan kalimat membentuk paragraf, dan kumpulan
paragraf membentuk wacana/karangan yang utuh dan bermakna.

Menulis merupakan sebuah proses kreatif yang berlangsung
secara bertahap mulai dari menemukan ide atau gagasan, muncul
inspirasi untuk menulis, memikirkan bagaimana menulisnya sehingga
menadi produk tulisan (Yusuf, 2017:72).

Tarigan dalam (Dalman, 2016:49) mengemukakan bahwa menulis
ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang
menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut dan dapat
memahami bahasa dan grafis itu.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menulis
adalah menuangkan gagasan, perasaan, atau cerita ke dalam bentuk
tulisan, sehingga seseorang dapat menyampaikan pemikiran dan

pengalamannya kepada pembaca.
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b. Tujuan Menulis

Menurut Dalman (2016:55) tujuan menulis adalah:

1) Tujuan Penugasan
Pada umumnya para pelajar, menulis sebuah karangan dengan tujuan
untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau sebuah lembaga.
Bentuk tulisan ini biasanya berupa makalah, laporan, ataupun
karangan bebas.

2) Tujuan Estetis
Para sastrawan pada umumnya menulis dengan tujuan untuk
menciptakan sebuah keindahan (estetis) dalam sebuah puisi, cerpen,
maupun novel. Untuk itu, penulis pada umumnya memperhatikan
benar pilihan kata atau diksi serta penggunaan gaya bahasa.
Kemampuan penulis dalam mempermainkan kata sangat dibutuhkan
dalam tulisan yang memiliki tujuan estetis.

3) Tujuan Penerangan
Surat kabar maupun majalah merupakan salah satu media yang berisi
tulisan dengan tujuan penerangan. Tujuan utama penulis membuat
tulisan adalah untuk memberi informasi kepada pembaca. Dalam hal
ini, penulis harus mampu memberikan berbagai informasi yang
dibutuhkan pembaca berupa politik, ekonomi, pendidikan, agama,

sosial, maupun budaya.
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4) Tujuan Pernyataan Diri
Menulis dengan tujuan untuk menegaskan tentang apa yang telah
diperbuat. Bentuk tulisan ini misalnya surat perjanjian maupun surat
pernyataan. Jadi, penulisan surat, baik surat pernyataan maupun surat
perjanjian seperti ini merupakan tulisan yang bertujuan untuk
pernyataan diri.

5) Tujuan Kreatif
Menulis sebenarnya selalu berhubungan dengan proses Kkreatif,
terutama dalam menulis karya sastra, baik itu berbentuk puisi maupun
prosa. Anda harus menggunakan daya imajinasi secara maksimal
ketika mengembangkan tulisan, mulai dalam mengembangkan
penokohan, melukiskan setting, maupun yang lain.

6) Tujuan Konsumtif
Ada kalanya sebuah tulisan diselesaikan untuk dijual dan dikonsumsi
oleh para pembaca. Dalam hal ini, penulis lebih mementingkan
kepuasan pada diri pembaca.

Tujuan menulis menurut Tarigan dalam (Dewi & Haryadi, 2022:254)

yaitu:

1) Menyampaikan pokok fikiran atau gagasan pada pembaca.

2) Menyampaikan informasi tentang suatu cerita kepada pembaca.

3) Memberikan hiburan pada pembaca.

4) Mempengaruhi atau mengajak pembaca malalui tulisannya.
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Menurut Tabelessy (2019:37) tujuan menulis adalah:

1) Memberitahukan dan mengajar (wacana informatif).

2) Meyakinkan atau mendesak (wacana persuasif).

3) Menghibur atau menyenangkan (wacana kesastraan).

4) Mengutarakan atau mengekspresikan perasaan dan emosi yang
berapi-api (wacana ekspresif).

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
menulis adalah sarana untuk menyampaikan ide, informasi, atau perasaan
kepada pembaca dengan cara yang terstruktur dan efektif. Menulis dapat
digunakan untuk berbagai keperluan, seperti memberikan informasi,
menghibur, meyakinkan, mendidik, mendokumentasikan, atau
mengekspresikan kreativitas.

. Jenis-Jenis Menulis
Menurut Ramadhanti, dkk. (2022:54) dasar tulisan dibagi menjadi 5 jenis
yaitu:
1) Narasi
Merupakan tulisan yang berupa rangkaian peristiw yang terjadi dalam
satu kesatuan waktu, bertujuan untuk menyajikan peristiwa atau
mengisahkan apa yang terjadi dan bagaimana peristiwa terjadi.
2) Deskripsi
Merupakan tulisan yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan

sebenarnya sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat, mendngar,
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merasakan, dan mencium) hal yang dilukiskan sesuai dengan citra
penulisnya.

Eksposisi

Tulisan yang menerangkan atau menjelaskan pokok pikiran yang
dapat memperluas wawasan atau pengetahuan pembaca.

Argumentasi

Tulisan yang berusaha memberikan alasan untuk memperkuat atau
menolak sesuatu pendapat yang berusaha memberikan alasan untuk
memperkuat atau menolak sesuatu pendapat, pendirian atau gagasan.
Persuasi

Tulisan yang mengandung alasan dan bukti atau fakta. Persuasi
mengandung ajakan atau imbauan agar pembaca mau menerima dan

mengikuti pendapat dan kemauan penulis.

Menurut  Sabarti dalam (Mawarni, 2015:2), karangan dapat

dikelompokkan menjadi 5 jenis sebagai berikut.

1) Eksposisi (paparan)

Eksposisi adalah karangan yang berusaha menerangkan atau
menjelaskan sesuatu yang dapat memperluas pandangan atau
pengetahuan seseorang. Eksposisi sering digunakan dalam penulisan
uraian- uraian ilmiah dan tulisan yang berisi penjelasan maupun
informasi. Pembaca tidak dipaksa untuk menerima pendapat penulis,
tetapi setidaknya pembaca mengetahui bahwa penulis berpendapat

demikian.
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2) Deskripsi (lukisan)
Karangan deskripsi adalah karangan yang berusaha menggambarkan
dengan kata—kata wujud atau sifat lahiriah suatu objek. Dalam
karangan ini, penulis berusaha memindahkan kesan hasil
pengamatannya kepada pembaca dengan membeberkan sifat dan
semua perincian tentang suatu objek. Melalui rangkaian kata-kata
penulis menggambarkan objek dengan sejelasjelasnya dan menggugah
panca indera pembaca seolah-olah objek itu ada di depan mata
pembaca.

3) Argumentasi
Argumentasi adalah jenis retorika yang berupaya mempengaruhi sikap
dan pendapat orang lain agar percaya dan bertindak sesuai keinginan
penulis. Argumentasi ditandai dengan proses penarikan kesimpulan
dan upaya membuktikan kebenaran dalam penalaran penulis.

4) Persuasi
Persuasi merupakan suatu seni verbal yang bertujuan untuk membujuk
seseorang agar melakukan sesuatu yang diinginkan penulisnya saat ini
atau di masa yang akan datang. Oleh karena tujuan akhirnya agar
pembaca atau pendengar melakukan sesuatu, maka persuasi dapat

dimasukkan pula dalam cara-cara untuk mengambil keputusan.
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5) Narasi (cerita)
Karangan narasi adalah suatu wacana yang berusaha mengisahkan
suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah pembaca
melihat atau mengalami sendiri peristiwa tersebut.

Menurut Tarigan dalam (Dewi & Haryadi, 2022:254) karangan
dibagi menjadi 5 jenis karangan, diantaranya adalah karangan deskripsi,
karangan narasi, karangan eksposisi, karangan argumentasi dan karangan
persuasi.

Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan mengambil satu jenis
menulis yang akan dibahas yaitu menulis deskripsi.

3. Hakikat Deskripsi
a. Definisi Deskripsi

Menurut Dalman (2016:94) deskripsi merupakan karangan yang
melukiskan atau menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu
dengan kata-kata yang jelas dan terperinci sehingga si pembaca seolah-
olah turut merasakan atau mengalami langsung apa yang dideskripsikan
si penulis.

Asyifa dkk., (2024:246) mengungkapkan bahwa deskripsi adalah
tulisan yang berisi pemaparan atau penjelasan tentang suatu objek
seperti orang, benda, tempat, atau peristiwa, berdasarkan fakta atau
keadaan sebenarnya, dan di dalamnya penulis menggambarkan objek
tersebut seakan-akan pembaca dapat merasakan ataupun melihat objek

yang sedang dideskripsikan pada karangannya tersebut.



29

Hendrisman (2020:85) deskripsi adalah sebuah karangan yang
melukiskan atau menjelaskan suatu objek (sekolah, tempat wisata, tempat
bersejarah) secara  jelas  dan  terperinci,  untuk memperluas
pengetahuan dan pengalaman pembacanya. Dalam menulis paragraf
deskripsi penulis bisa menuliskan sebuah cerita yang  pernah
dialaminya sendiri atau dalam kehidupan sehari-hari.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa,
deskripsi adalah suatu bentuk tulisan yang melukisan atau menjelaskan
suatu objek seperti orang, benda, tempat, atau peristiwa yang dibuat oleh
penulis agar pembaca seolah-olah merasakan dan melihat objek tersebut.

. Ciri-ciri karangan deskripsi
Dalman (2016:94) karangan deskripsi mempunyai ciri-ciri sebagai
berikut:
1) Deskripsi lebih memperlihatkan detail atau perincian tentang objek,
2) Deskripsi bersifat memberi pengaruh sensitivitas an membentuk
imajinasi pembaca,
3) Deskripsi disampaikan dengan gaya yang memikat dan dengan pilihan
kata yang menggugah,
4) Deskripsi memaparkan tentang sesuatu yang dapat didengar, dilihat,
dan dirasakan. Misal: benda, alam, warna, dan manusia.
Adapun ciri-ciri karangan deskripsi yang baik menurut Keraf (2006:98)

adalah sebagai berikut:
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1) Berisi tentang perincian-perincian sehingga objeknya terpandang di
depan mata,

2) Dapat menimbulkan kesan dan daya khayal pembaca,

3) Berisi penjelasan yang menarik minat serta orang lain/ pembaca,

4) Menyampaikan sifat dan perincian wujud yang dapat ditemukan
dalam objek itu,

5) Menggunakan bahasa yang cukup hidup, kuat, dan bersemangat serta
konkret

Kurniasari (2014:141), mengungkapkan bahwa ciri-ciri teks deskripsi

meliputi hal berikut ini.

1) Isinya menggambarkan suatu benda, tempat, makhluk hidup, atau
suasana tertentu.

2) Penggambaran yang dilakukan dengan menggunakan panca indra
yang digunakan di antaranya indra pengelihatan, indra pendengaran,
indra penciuman, indra pengecapan, atau indra perabaan.

3) Tujuan membaca paragraf deskripsi, yakni seolah-olah orang yang
membaca atau diceritakan ikut merasakan dan melihat sendiri objek
yang dimaksud.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri
deskripsi yaitu menggambarkan suatu objek, tempat, peristiwa, atau
suasana secara detail sehingga pembaca dapat membayangkan atau

merasakan apa yang dideskripsikan. Penggambaran dilakukan dengan



31

menggunakan panca indra, seperti indra penglihatan, pendengaran,

penciuman, perasa, dan perabaan.

. Macam — Macam Deskripsi

Menurut Akhadiah (dalam Dalman 2016:96), macam-macam deskripsi

mencakup dua macam, yaitu:

1) Deskripsi Tempat
Tempat memegang peranan Yyang sangat penting dalam setiap
peristiwa. Tidak ada peristiwa yang terlepas dari lingkungan dan
tempat.

2) Deskripsi Orang
Ada beberapa cara untuk menggambarkan atau mendeskripsikan
sebuah tokoh yaitu, penggambaran fisik, penggambaran tindak tanduk,
penggambaran keadaan, penggambaran perasaan dan penggambaran
pikiran tokoh.

Menurut Ramadhanti, (2022;130) teks deskripsi dibedakan atas
deskripsi orang, deskripsi hewan, deskripsi tumbuhan, deskripsi
bangunan dan deskripsi tempat.

Menurut Indiyastini (dalam Afrizal 2020:65) membagi jenis
deskripsi menjadi lima yaitu (1) Deskripsi tentang benda; (2) Deskripsi
tentang orang; (3) Deskripsi tentang binatang; (4) Deskripsi tentang

tempat; (5) Deskripsi tentang suasana.
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa macam-macam
deskripsi yaitu, deksripsi tempat, deskripsi orang, deskripsi benda,
deskripsi binatang dan deskripsi benda.

. Langkah-Langkah Menulis Deskripsi

Menurut Dalman (2016:78 ) langkah-langkah menyusun deskripsi, yaitu:

3) Tentukan objek atau tema yang akan dideskripsikan.

4) Tentukan tujuan.

5) Mengumpulkan data dengan mengamati objek yang akan
dideskripsikan.

6) Menyusun data tersebut ke dalam urutan yang baik (sistematis) atau
membuat kerangka karangan.

7) Menguraikan/mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan
deskripsi yang sesuai dengan tema yang ditentukan.

Menurut Pahrun (2021:16) langkah-langkah menulis deskripsi yaitu:

1) Menetapkan tema tulisan yakni gagasan, pendapat masalah ide yang
akan dikemukakan dalam tulisan. Karena tulisan yang hendak
dikembangkangkan berbentuk deskripsi, tema tulisan berupa objek
yang akan Kita tulis.

2) Menetapkan tujuan tulisan. Dengan menulis deskriptif maka tujuan
hendak dicapai ialah memberikan gambaran dan rincian suatu objek
kepada pembaca.

3) Mengumpulkan bahan tulisan.

4) Menyiapkan kerangka tulisan.
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Menurut Budiyanto dkk., (2022:51) langkah menulis deskripsi yaitu:

1) Mengamati objek yang akan ditulis. Untuk mendeskripsikan suatu
objek dengan baik kita memerlukan bahan-bahan yang lengkap
mengenai objek tersebut. Bahan-bahan itu kita melalui observasi atau
pengamatan.

2) Menyeleksi dan menyusun rincian suatu deskripsi dengan cara
memilih data dan informasi; menyajikan informasi; menyajikan
informasi yang kita deskripsikan; menyusun aspek-aspek tersebut ke
dalam urutan yang baik.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah
menulis teks deskripsi yaitu menentukan tema atau objek yang akan
digambarkan, melakukan pengamatan mendalam untuk mengidentifikasi
detail atau karakteristik objek dengan menggunakan panca indra,
menyusun kerangka tulisan dalam urutan yang baik.

e. Struktur Teks Deskripsi

Menurut Ramadhanti, et.al. (2022:135) struktur teks deskripsi dibagi

menjadi tiga bagian yaitu:

1) Paragraf pembuka yang memperkenalkan objek deskripsi.

2) Serangkaian paragraf isi yang menjelaskan fitur dari objek deskripsi.

3) Simpulan yang menunjukkan bahwa teks deskripsi telah selesai.

Menurut Mondolalo (2023:695) Struktur terbagi menjadi empat, yaitu:

1) Judul

2) Deskripsi  Umum
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3) Deskripsi Bagian

4) Deskripsi Manfaat

Menurut Rahmadani (2022 :183) struktur teks deskripsi terdiri atas tiga
bagian, yaitu:

1) Judul

2) ldentifikasi/gambaran umum

3) Dan deskripsi bagian.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa struktur
teks deskripsi terbagi menjadi deskripsi umum dengan menggambarkan
objek, deskripsi bagian menjelaskan rincian/detail objek, dan penutup
berisi kesan akhir, opini, atau simpulan tentang objek yang telah
dideskripsikan..

f. Aspek Penilaian Teks Deskripsi
Aspek penilaian menulis deskripsi menurut Inggriyani & Pebrianti
(2021:9) adalah:
1) Kesesuaian judul.
2) Kerapihan tulisan dan ketepatan diksi.
3) Struktur penulisan karangan.
4) Kesesuaian gagasan dengan karangan.
5) Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia.
Menurut Ayu (2021:65) aspek penilaian menulis deskripsi adalah:
1) Kesesuaian judul dengan isi keseluruhan karangan.

2) Penggunaan dan penulisan ejaan.
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3) Pilihan kata (diksi).

4) Struktur kalimat.

5) Keterpaduan antarparagraf (dari segi ide).
6) Kerapihan

Menurut Dalman (2016:103) aspek yang akan dinilai dalam penulisan
deskripsi adalah:

1) Kesesuaian judul dengan isi karangan.

2) Penggunaan dan penulisan ejaan.

3) Pilihan kata dan diksi.

4) Struktur kalimat.

5) Keterpaduan antar kalimat (dari segi ide).
6) Keterpaduan antar paragraf (dari segi ide).
7) Isi keseluruhan.

8) Kerapihan.

Dari beberapa aspek penilaian di atas peneliti menggunakan teori
dari Inggriyani & Pebrianti (2021:9), yaitu kesesuaian judul, kerapihan
tulisan dan ketepatan diksi, struktur penulisan karangan, kesesuaian
gagasan dengan karangan, dan pedoman umum ejaan bahasa indonesia.

4. Mata pelajaran Bahasa Indonesia
a. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya mengajarkan

siswa tentang keterampilan berbahasa yang baik dan benar sesuai dengan

fungsi dan tujuannya (Khair, 2018: 89). Pelaksanaan pembelajaran
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bahasa Indonesia di sekolah dasar dilakukan dengan terpadu yang
seharusnya disesuaikan dengan bagaimana cara siswa melihat dan
menghayati dunia mereka. Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan
pembelajaran pokok penting yang telah diajarkan dari pendidikan
sekolah dasar sampai perguruan tinggi dan mempunyai tujuan agar siswa
terampil berbahasa. Pembelajaran Bahasa Indonesia dujarkan untuk
mengembangkan kemampuan berkomunikasi siswa dalam bentuk lisan
dan tulisan. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa diharapkan
dapat mengembangkan kemampuannya dalem berkomunikasi.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran
yang wajib diajarkan pada sekolah dasar. Bahasa merupakan suatu alat
komunikasi dengan sesama manusia yang menjadi ciri khas bangsa
Indonesia dan digunakan sebagai bahasa nasional. Oleh karena itu,
Bahasa Indonesia dipelajari di semua jenjang pendidikan terutama di
sekolah dasar karena merupakan dasar dari semua pembelajaran. Bahasa
Indonesia di sekolah dasar merupakan mata pelajaran yang dipelajari
sejak kelas I hingga kelas VI. Pembelajaran Bahasa Indonesia dapat
dipisah ke dalam pembelajaran kelas rendah (kelas I-111) dan kelas tinggi
(kelas IV-VI). Penerapan kegiatan belajar mengajar di kelas rendah
dengan kelas tinggi berbeda karena tujuan pengajarannya berbeda.
(Farhroman, 2017:25)

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran

bahasa Indonesia adalah kegiatan pembelajaran yang diupayakan oleh
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pendidikan guna meningkatkan wawasan bahasa Indonesia siswa dan
kemampuan berkomunikasi yang baik dan benar dalam bentuk lisan
maupun tulisan.
. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
Tujuan pembelajaran diperlukan guna mempermudah guru dalam
menyiapkan program pengajaran dan kegiatan pembelajaran, melakukan
penilaian hasil belajar, serta memberi siswa pedoman dalam
menyelesaikan kegiatan belajar. Pembelajaran Bahasa Indonesia
digunakan sebagai sarana pengembangan kemampuan menalar, hal ini
dikarenakan kemampuan menalar siswa masih sangat rendah, (Kbhair,
2018: 88).
Menurut Cahyani dalam (Jannah, 2015) tujuan pembelajaran
Bahasa Indonesia yaitu:
1) Siswa mampu berkomunikasi dengan baik dan benar sesuai dengan
etika secara efektif dan efisien.
2) Siswa bangga dan menghargai bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara.
3) Siswa memahami dan menggunakan bahasa Indonesia dengan tepat
sesuai situasi dan tujuan.
4) Siswa mampu meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan

emosional dan sosial melalui Bahasa Indonesia.
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5) Siswa mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan bahasa,
menghaluskan budi, serta memperluas wawasan hidup melaku karya
sastra Indonesia.

6) Siswa bangga dan menghargai sastra Indonesia sebagai khasanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia. Untuk mencapai tujuan
tersebut, kita harus mengetahui tujuan dan peran pembelajaran Bahasa
Indonesia.

Menurut Fathurrohman dalam (Yuliana dkk., 2022) tujuan
pembelajaran Bahasa Indonesia di SD yang harus dipahami oleh
guru dinyatakan dalam Badan Standar Nasional Pendidikan adalah
sebagai berikut:

1) Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulisan,

2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan dan bahasa Negara,

3) Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat
dan kreatif untuk berbagai tujuan,

4) Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial,

5) Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas
wawasan, memperhalus  budi  pekerti, serta  meningkatkan

pengetahuan dan kemampuan berbahasa,
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6) Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar adalah
untuk mengembangkan kemampuan dasar siswa dalam berkomunikasi
secara lisan dan tulisan dengan baik dan benar. Hal ini mencakup
keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, agar siswa
dapat menyampaikan ide, informasi, dan perasaan mereka secara efektif.
Selain itu, tujuan lainnya adalah untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap
bahasa Indonesia dan karya sastra, serta memperkenalkan siswa pada
berbagai aspek budaya yang terkandung dalam bahasa. Pembelajaran
Bahasa Indonesia di SD juga bertujuan untuk membentuk sikap positif
siswa terhadap penggunaan bahasa sebagai alat berpikir, berinteraksi
sosial, dan berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari.

5. Penerapan Pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan
menulis teks deskripsi
Pembelajaran berbasis masalah dapat digunakan untuk membantu
siswa menulis teks deskripsi. Hal ini dikarenakan model pembelajaran ini
dirancang untuk membantu siswa agar mampu memecahkan masalah yang
berkaitan dengan topik pembelajaran, sehingga akan muncul kemampuan
siswa untuk menerapkan kemampuan ilmiah, mengumpulkan informasi, dan
bukti ilmiah untuk menjawab masalah, model pembelajaran ini mengajak

siswa untuk berargumentasi dan mampu berkolaborasi.
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Dalam konteks penulisan ini, model pembelajaran berbasis masalah
yang dimaksud adalah model pembelajaran berbasis masalah yang
diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri
Sidomulyo 04, materi yang digunakan terdapat pada bab 3 lihat sekitar
yaitu teks deskripsi. Siswa diminta membuat teks deskripsi dari sebuah
masalah yaitu, mendeskripsikan hewan peliharaan yang sedang sakit, kelas
yang kotor, sepeda kesayangan yang bannya kempes, kehilangan boneka,
kotak pensil yang penuh dan berantakan, menemukan benda aneh di taman.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran berbasis masalah
yang digunakan yaitu, (1) orientasi siswa pada masalah dengan cara guru
memperkenalkan masalah atau topik yang akan dipelajari, dalam hal ini
mengenai teks deskripsi, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, guru
membantu siswa dalam memahami tujuan pembelajaran dan mengatur
strategi yang efektif. Hal ini mencakup pemberian instruksi yang jelas serta
membimbing siswa dalam menjalani proses pembelajaran kelompok, (3)
membagi siswa menjadi 6 kelompok, satu kelompok terdiri dari 5 orang
siswa (4) Siswa secara berkelompok membuat teks deskripsi pada LKPD
yang telah di sediakan (5) siswa menyajikan hasil/karya di depan kelas,
serta (6) Siswa secara bersama-sama menganalisis hasil kerja mereka dan

mengevaluasi proses yang telah mereka lalui untuk pemecahan masalah.
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B. Penelitian Relevan
Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan saat ini. berikut adalah
beberapa hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah bagi
peneliti.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tiara Ratna Saria dan Henny Dewi
Koeswanti (2023) vyaitu, “Upaya meningkatkan keterampilan menulis
deskripsi dengan model pembelajaran PBL perbantuan media Porshu pada
siswa kelas IT SD Negeri Kalicacing 02 Salatiga”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis deskripsi siswa
kelas Il di SD Negeri Kalicacing 02 Salatiga. Penelitian ini berbentuk
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan secara bertahap
dengan 2 siklus. Disetiap siklusnya memiliki 4tahapan vyaitu,
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan serta  refleksi.  Subjek
penelitian pada kelas Il yang berjumlah 13 siswa yang terdiri dari 9
siswa perempuan dan 4 siswa laki-laki. Data penelitian diambil
dengan observasi dan tes evaluasi. Berdasarkan pelaksanaan
penelitian  menunjukkan  persentase  ketuntasan siswa meningkat
secara siknifikan pada pra siklus 15%, mengalami kenaikan pada siklus
1 menjadi 77% serta pada siklus 2 menjadi 92%. Maka,
penerapan  model  pembelajaran problem  based learning (PBL)

perbantuan  media porshudapat dikatakan berhasil meningkatkan
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keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas 11 SD Negeri
Kalicacing 02 Salatiga (Sari & Koeswanti, 2023).

. Penelitian yang dilakukan oleh Alin Nur Widia, Griet Hellena Laihad, dan
Nur Hikmah (2022) yaitu, “Pengaruh Model Problem Based Learning
terhadap Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Subtema Indahnya
Keberagaman Budaya Negeriku”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan menulis karangan deskriptif subtema indahnya keberagaman
budaya negeriku penerapan model pembelajaran berbasis masalah dan
model pembelajaran konvensional. Prosedur  pelaksanaan penelitian
meliputi tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest).Subjek pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas IV A dan IV B yang berjumlah 77 orang peserta
didik, yang terdiri dari 39 peserta didik pada kelas IV A dan 38 peserta didik
pada kelas IV B. Perhitungan N-Gain model pembelajaran berbasis masalah
sebesar 54,9 dengan kriteria sedang, dan nilai N-Gain model konvensional
sebesar 40,8 dengan kriteria sedang. Peneliti melakukan uji normalitas
dengan uji Liliefors. Kedua sampel berdistribusi normal karena nilai kedua
sampel lebih kecil dari Ltabel. Pada kelas Problem Based Learning nilai
Lhitung sebesar Ltabel (0,048) (0,141), pada kelompok kelas kontrol nilai
Lhitung sebesar Ltabel (0,077) (0,144). Pada uji homogenitas maka data
bersifat homogen karena Fhitung Ftabel sebesar (1,04) (3,96). Selanjutnya
pada saat pengujian hipotesis ditemukan angka (6,63) lebih besar dari pada
Ltabel yaitu (1,99547). Buktikan bahwa Ho ditolak dan Ha (hipotesis

alternatif) diterima. Berdasarkan penelitian di atas, dapat dinyatakan bahwa
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kemampuan menulis karangan deskriptif subtema keindahan keragaman
budaya negeriku dapat ditingkatkan dengan penerapan Model Pendidikan
Berbasis Masalah (Widia dkk., 2022).

. Penelitian yang dilakukan oleh Junaedi Nugraha, Zulela, M.S, dan
Nurhattati Fuad (2020) yaitu, “Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi
Melalui Metode Problem Based Learning di Kelas IV SDN 3 Selajambe”.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis deskripsi
melalui metode problem based learning pada siswa kelas IV SDN 3
Selajambe Kabupaten Kuningan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1V
SD Negeri 3 Selajambe yang berjumlah 25 siswa, 11 siswa laki-laki dan 14
orang siswa perempuan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan model Kemmis dan Mc Taggart yang dilakukan
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu:
Perencanaan, Tindakan, Observasi dan Refleksi. Pengumpulan data
dilakukankan menggunakan instrumen tes menulis deskripsi, lembar
pemantau tindakan dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan menulis deskripsi pada siswa kelas 1V SDN 3
Selajambe Kabupaten Kuningan melalui metode problem based learning.
Peningkatan ini dilihat dari nilai rata-rata produk dan ketuntasan belajar
yang sebelumnya sebesar 61,4 dengan persentase ketuntasan hanya 36%.
Peningkatan pada siklus | sebesar 69,6 dengan persentase ketuntasan belajar
60% meningkat 24%, dan pada siklus Il meningkat menjadi 75,6 dengan

persentase ketuntasan mencapai 88% meningkat sebesar 28%. Dengan
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demikian pembelajaran melalui metode problem based learning dapat
meningkatkan keterempilan menulis deskripsi pada pelajaran Bahasa
Indonesia kelas 1V SDN 3 Selajambe Kabupaten Kuningan (Nugraha dkk.,

2020).

C. Kerangka Pikir

Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah diyakini dapat
mempengaruhi kemampuan menulis teks deskripsi siswa kelas IV SD Negeri
Sidomulyo 4. Untuk melihat pengaruh tersebut peneliti melakukan penelitian
dengan dua kelompok yaitu kelompok IV A sebagai kelas eksperimen dan
kelompok 1V B sebagai kelas kontrol. Pada kelas eksperimen Kelas IV A
peneliti menerapkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah. Pada kelompok IV B sebagai kelas kontrol, peneliti menerapkan
pembelajaran tanpa model pembelajaran berbasis masalah. Kedua kelompok
memiliki variabel kontrol seperti guru, kelas dan materi yang sama. Hal ini
dilakukan agar pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah dapat terwujud dari kemampuan menulis yang dicapai siswa.

Selanjutnya alur penelitian tentang pengaruh model pembelajaran
berbasis masalah terhadap kemampuan menulis teks deskripsi pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di SD Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan

Ungaran Timur Kabupaten Semarang dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut.
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Keterampilan menulis teks deskripsi yang rendah
karena kurang tertarik mengikuti pembelajaran

yang menggunakan model konvensional

Kelas kontrol Kelas Eksperimen
v \ 4
Pembelajaran menulis teks Pembelajaran menulis teks
deskripsi tanpa menggunakan deskripsi dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis model pembelajaran berbasis
masalah masalah
Postest Postest

Ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran berbasis
masalah terhadap kemampuan menulis teks deskripsi.

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka piker tersebut tersebut, dapat

dirumuskan hipotesis-hipotesis penelitian, yaitu sebagai berikut:

Ha: Ada pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap
Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia di SD Negeri Sidomulyo 04.
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Ho: Tidak ada pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap
Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran

Bahasa Indonesia di SD Negeri Sidomulyo 04.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan kegiatan analisis penelitian dimana memerlukan proses perhitungan
menggunakan angka-angka. Bagian dari penelitian yang dilakukan harus
memastikan populasi dan sampel terlebih dahulu (Veronica dkk., 2022:7).
Menurut Sugiono (2019:72) metode eksperimen dapat diartikan sebagai metode
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap hal lain
dalam kondisi yang terkendalikan. Metode eksperimen digunakan karena
penelitian ini bertujuan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan menulis teks deskripsi

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V di SD Negeri Sidomulyo 04.

B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
Eksperimental Design. Menurut Hastjarjo (2019:188) mengungkapkan bahwa
Quasi Eksperimental Design merupakan eksperimen yang penempatan unit
terkecil eksperimen ke dalam kelompok eksperimen dan kontrol tidak dilakukan
dengan acak. Unit terkecil diartikan disini adalah misalnya individu atau
seseorang dalam lembaga pendidikan, yaitu siswa di suatu sekolah tertentu.

Penelitian dengan Quasi Eksperimental Design siswa dapat dikelompokkan

47
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kedalam kelompok kontrol dan kelompok eksperimen, namun pengambilan
subjek untuk ditempatkan dalam suatu kelompok tertentu tidak dilakukan secara
acak.

Berdasarkan desain penelitian yang telah dikemukakan di atas. Bentuk
desain yang digunakan yaitu, Nonequaivalent posttest-Only Control Group
Designs. Desain dari penelitian ini digambarkan pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Desain Penelitian Nonequaivalent posttest-Only Control Group Designs

Kelas Perlakuan Posttest
E X 01
K - 02

Sumber: Dighta (2023:70)

Keterangan:

E : Kelas Eksperimen

K Kelas Kontrol

O1 : Posttest kelompok eksperimen diberikan perlakuan X

02 : Posttest kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan X

X : Perlakuan kelas eksperimen berupa pembelajaran berbasis masalah

Berdasarkan desain penelitian yang telah dipaparkan, maka untuk

melihat seberapa besar pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap

kemampuan menulis teks deskripsi, peneliti membuat dua kelompok, yaitu
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua kelompok tersebut
diberikan posttest yang sama, namun pada kelompok eksperimen menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah, sedangkan pada kelompok kontrol tidak
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.

Setelah kedua kelompok melakukan tes akhir, hasil keduanya kemudian
dibandingkan atau diuji perbedaannya. Perbedaan yang signifikan antara kedua
nilai di kelompok eksperimen dan kontrol akan menunjukan pengaruh dari

perlakuan yang telah diberikan.

. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sidomulyo 04 yang terletak di JI.
Letjend Suprapto, Sidomulyo, Kecamatan Ungaran Timur, Kabupaten
Semarang, Jawa Tengah 50514.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun 2024/2025

pada tanggal 23-24 Oktober 2024.

. Variable Penelitian
Terdapat dua variabel penelitian, yaitu variabel terikat (dependent
variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel terikat adalah

variabel yang tergantung pada variabel lainnya, sedangkan variabel bebas adalah
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variabel yang tidak tergantung pada variabel lainnya. Berkaitan dengan

penelitian ini, variabel yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Variabel Bebas (Independen)
Variabel independen (X) adalah variabel yang menjadi sebab perubahan atau
timbulnya variabel dependen (terikat) . Variabel independen dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran berbasis masalah.

b. Variabel Terikat (Dependen)
Variabel dependen (Y) sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen atau variabel terikat yaitu, variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini yang

menjadi variabel dependen adalah kemampuan menulis teks deskripsi (Y).

E. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Menurut Kusumastuti (2020:33) populasi adalah keseluruhan objek yang
menjadi sasaran penelitian, baik berupa manusia, wilayah atau tempat,
lembaga, badan sosial dan semacamnya untuk dicermati kemudian dinilali,
diukur, dan dievaluasi kemudian ditarik kesimpulannya tentangnya. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVA dan [IVB di SD Negeri

Sidomulyo 04.
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o1

Tabel 3.2 Populasi

Daftar siswa kelas IV di SD Negeri Sidomuyo 04

NO KELAS JUMLAH SISWA
1 VA 30
2 VB 30
Jumlah Populasi 60

Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 60 siswa sehingga
tergolong sedikit. Jadi, sampel yang digunakan adalah seluruh populasi
(populasi sample).

Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
sampling jenuh yaitu menggunakan semua anggota populasi sebagai

sampel.

F. Teknik Pengumpulan Data

a.

Teknik Pengumpulan Data Menggunakan Tes
Menurut Arikunto dalam (Saragih, 2022:202) tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
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Pada penelitian ini siswa kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan IV B sebagai
kelas kontrol akan diberikan postest untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
menulis teks deskripsi siswa.
b. Wawancara

Wawancara secara umum merupakan percakapan antara dua orang atau
lebih yang melibatkan pewawancara dan narasumber. Definisi lain
menyebutkan bahwa wawancara adalah bentuk komunikasi lisan yang
dilakukan secara terstruktur antara dua pihak atau lebih, baik secara tatap

muka maupun dari jarak jauh (Yuhana & Aminy, 2019:92).

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau
sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid
berarti memiliki validitas rendah.

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan uji validits isi. Menurut
(Arikunto, 2013:296), validitas isi tidak dapat dinyatakan dalam bentuk
angka, pengesahan validitas isi didasarkan pada pertimbangan. Jika penilai
telah sepakat bahwa setiap butir instrumen sudah mencerminkan wilayah isi
dengan memadai, maka instrumen tersebut dapat dikatakan telah memiliki
validitas isi. Untuk memenuhi validitas isi, peneliti meminta pertimbangan
dari pakar (judgment) dengan berkonsultasi serta meminta pendapat dari guru

kelas V.
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Untuk uji validitas isi peneliti menggunakan rumus indeks validitas
Aiken, dengan rumus sebagai berikut:

__xS
B n(C-1)

S=r-lo

Lo = angka penilaian terendah (misalnya 1)
C = angka penilaian tertinggi (misalnya 4)
r = angka yang diberikan oleh penila

n = total penilai

Menurut Aiken dalam (Nabil, et.al. 2022:194) indeks validitas Aiken
yang diperoleh dari penilaian ahli dinyatakan rendah jika menghasilkan nilai
di bawah 0,4. Validitas dinyatakan sedang antara 0,4 — 0,8 dan validitas tinggi
menghasilkan nilai di atas 0,8.

. Reliabilitas Instrumen

Untuk menguji reliabilitas, dalam penelitian ini menggunakan metode
Alpha Cronbach. Metode Alpha Cronbach dapat digunakan untuk mencari
reliabilitas instrumen yang skornya berbentuk skala. Pada penelitian ini uji
reliabilitas menggunakan IBM SPSS (Statistic Product and Service Solution)
Statistic Version 25.0. dengan langkah-langkah sebagai berikut.

a. Aktifkan program SPSS Version 25.0 sehingga menampilkan
spreadsheet.

b. Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan.

c. Setelah mengisi Variabel View, klik Data View, isikan data sesuai dengan

skor yang diperoleh dari responden.
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d. Klik menu Analyze, pilih Scale, pilih Reliability Analysis.

e. Pindahkan semua nomor item dengan cara mengklik pada item pertama
kemudian, tanpa total skor item dan pindahkan variabel tersebut ke kotak
Items.

f.  Pilih Alpha pada bagian Model.

g. Klik Statistics, maka muncul kotak dialog “Reliability Analysis: Statistics”
kemudian pada “Descriptives for” klik Scale if item deleted lalu klik
continue.

h. Klik OK, sehingga muncul hasilnya

Dasar pengambilan keputusan dari uji reliabilitas menggunakan teknik

Formula Alpha Cronbach ini yaitu, instrumen dikatakan reliabel apabila nilai

Cronbach Alpha > 0,60. Sebaliknya, instrumen dinyatakan tidak reliabel

apabila nilai Cronbach Alpha < 0,60.

H. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data pada
kelompok data atau variable berdistribusi apakah normal atau tidak. Uji
normalitas ini dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov.
Pengujian normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
IBM SPSS (Statistic Product and Service Solution) Statistic Version 25.0

dengan langkah-langkah sebagai berikut.
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a. Aktifkan program SPSS Version 25.0 sehingga menampilkan
spreadsheet.

b. Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan.

c. Setelah mengisi Variable View, klik Data View, isikan data yang akan
diuji yang diperoleh dari responden.

d. Klik menu Analyze, pilih Non Parametics Test.

e. Pilih Legacy dialog, lalu One Sample Kolmogrov Smirnov.

f. Pindahkan item ke Test Variabel List.

g. Kilik OK, sehingga muncul hasilnya.

Hasil perhitungan dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi > 0,05. Sebaliknya, data dikatakan tidak berdistribusi normal
apabila nilai signifikansi < 0,05. Agar dapat dilakukan analisis data
selanjutnya, maka data yang diteliti harus berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji levene pada
SPSS versi 2.5. Uji homogenitas varian dimaksud untuk mengetahui apakah
sampel yang diambil dari populasi penelitian memiliki varian yang sama
dan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara yang satu dengan
yang lain. Pengujian homogenitas dalam penelitian ini, dilakukan dengan
menggunakan IBM SPSS (Statistic Product and Service Solution) Statistic
Version 25.0 dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a. Aktifkan program SPSS Version 25.0 sehingga menampilkan

spreadsheet.
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b. Aktifkan Variable View, kemudian isi data sesuai dengan keperluan.

c. Setelah mengisi Variabel View, klik Data View, isikan data sesuai
dengan skor total variabel Y yang diperoleh dari responden.

d. Klik menu Analyze, pilih Compare Means, pilih One-Way Anova.

e. Setelah itu akan muncul kotak dialog One-Way Anova.

f.  Pindahkan item skor total variabel Y ke kotak Dependent List
dan item kelas ke Factor.

g. Masih pada kotak One-Way Anova klik Options, sehingga
tampil dialog Options. Pada kotak dialog Statistics pilih
Descriptives dan Homogeneity of variance test lalu semua
perintah diabaikan.

h. Jika sudah, klik Continue sehingga kembali ke kotak dialog Options.

i. Klik OK, sehingga muncul hasilnya.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas yaitu jika
nilai signifikansi > 0,05 maka varian dari dua atau lebih kelompok populasi
data adalah sama (homogen), jika nilai signifikansi < 0,05 maka varian dari
dua atau lebih kelompok populasi data tidak sama (tidak homogen).

Uji Korelasi

Merupakan salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis

hubungan antara dua variabel atau lebih yang bersifat kuantitatif. Dalam
penelitian ini, uji korelasi yang digunakan dalam penelitan ini adalah teknik

korelasi Biserial. Rumus korelasi biserial adalah sebagai berikut

rp =2 ((/pq)
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Keterangan :

rb : koefisien korelasi biserial

X1: mean kelompok 1

X>: mean kelompok 2

SDt : standar deviasi total

p : proporsi siswa yang menjawab benar

q:1p

Setelah nilai biserial diperoleh, kemudian dilanjutkan dengan

pengujian signifikansi korelasi menggunakan uji t, dengan rumus:

{=p¥n-2
keterangan:
t . t hitung
f -koefisien point biserial
n : jJumlah sampel
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakah hipotesis yang telah
dilakukan pada penelitian ini diterima atau tidak. Uji hipotesis dilakukan

dengan merumuskan hipotesis sebagai berikut :
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Ho:u=0 Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran
pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan
menulis teks deskripsi pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas IV di SD Negeri Sidomulyo 04

Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang.

Ha:p #0 Terdapat pengaruh metode pembelajaran pembelajaran
berbasis masalah terhadap kemampuan menulis teks
deskripsi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Siswa
Kelas IV di SD Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan Ungaran

Timur Kabupaten Semarang.

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji dua
pihak. Uji hipotesis dua pihak ini dapat digambarkan seperti gambar di bawah

ini.

Hp ditolak Hy ditdrima

Z L

Liatel I1'_i‘_un-‘: Liahet

Hy ditolak

Gambar 3.1 Uji Dua Pihak
Untuk mengambil keputusan maka menggunakan Kriteria pengujian
berikut:
Jika t-hitung < t-tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Jika t-hitung > t-tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Profil SD Negeri Sidomulyo 04

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sidomulyo 04 yang
berada di Jalan Letjen Suprapto No. 39 Sidomulyo Kecamatan Ungaran
Timur, Kabupaten Semarang, Provinsi Jawa Tengah. SD Negeri
Sidomulyo 04 berdiri pada tahun 1987 dan telah mendapatkan akreditasi A
hingga saat ini. Kepala sekolah SD Negeri Sidomulyo 04 bernama Bapak
Sugiyanto, S.Pd yang memiliki guru sebanyak 16 orang, karyawan
sebanyak 4 orang dan memiliki jumlah siswa sebanyak 334, yang terdiri
dari 174 siswa laki-laki dan 160 siswa perempuan dan terbagi menjadi 6
rombongan belajar.

Sarana dan prasarana di SD Negeri Sidomulyo 04 yaitu, 12 ruang
kelas, 1 kantor guru, 1 kantor kepala sekolah, 1 perpustakaan, 1 mushola, 2
kantin, 1 ruang laboratorium komputer, 1 ruang agama nasrani, 1 gudang,
4 kamar mandi, 1 gazebo, 2 tempat membaca dan 1 lapangan. SD Negeri
Sidomulyo 04 memiliki banyak prestasi diantaranya dalam bidang
akademik juara 1 lomba OSN IPA tingkat kecamatan tahun 2023, bidang
olahraga juara 1 POPDA tenis meja tahun 2023, bidang seni juara 1 lomba
FLS2N kriya anyam tahun 2021, bidang agama juara 1 BTQ putra tahun

2022, bidang lingkungan dan manajemen juara 2 lomba budaya mutu
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tahun 2022, dan dalam bidang prestasi guru juara 2 guru berprestasi tahun
2023.

Dalam kegiatan penelitian ini, peneliti memilih kelas 1V sebagai
objek penelitian. Kelas 1V terdiri dari dua kelas yaitu kelas 1V A dan kelas
IV B. pada penelitian ini kelas 1V A sebagai kelas eksperimen dan kelas
IV B sebagai kelas kontrol. Jumlah siswa kelas IV adalah 60 siswa dengan
rincian kelas IV A berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 16 laki-laki dan 14
perempuan, sedangkan kelas IV B berjumlah 30 yang terdiri dari 16 laki-
laki dan 14 perempuan.

. Sajian Data

Sajian data yang dipaparkan berupa hasil penelitian yang
dilaksanakan di SD Negeri Sidomulyo 04. Penelitian dilakukan sebanyak 2
kali pertemuan vyaitu di tanggal 23-24 Oktober 2024 baik di kelas
eksperimen maupun kelas kontrol.

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan uji validitas
isi untuk mengukur tingkat kevalidan instrumen soal yang akan diuji.

Berikut data yang diperoleh:

Tabel 3.3

Uji Validitas Isi
ITEM 1PEN|;AI 3 S1|S2|S3|5>S VvV KET
P1-P8 | 32| 31| 31| 24| 23| 23| 71| 0,972 | TINGGI
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa hasil dari uji validitas isi yaitu

0,972, sehingga 0,972 > 0,8. Dapat disimpulkan bahwa instrumen soal

memiliki tingkat validitas tinggi dan layak digunakan. Hasil uji validitas
isi dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 110

Untuk menguji reliabilitas, dalam penelitian ini menggunakan

Formula Cronbach Alpha. Setelah dilakukan uji reliabilitas pada instrumen
diperoleh nilai Cronbach Alpha sebagai berikut.

Tabel 3.4
Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

0,750 8

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa diperoleh nilai
Cronbach Alpha sebesar 0,750, sehingga 0,750 > 0,60. Dari uji reabilitas
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian dinyatakan
reliabel dan layak untuk digunakan. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada
lampiran 15 halaman 115.

Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di
kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol.
Pada kelas kontrol model pembelajaran yang digunakan adalah model
konvensional atau metode ceramah, sedangkan pada kelas eksperimen

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.
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Pembelajaran di kelas eksperimen dilakukan dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1) Peneliti mengorientasi siswa pada suatu masalah.

2) Peneliti mengorganisasikan siswa untuk belajar.

3) Peneliti membagi siswa menjadi 6 kelompok, satu kelompok terdiri dari
5 orang siswa.

4) Siswa secara berkelompok membuat teks deskripsi pada lembar kerja
peserta didik yang telah disediakan,

5) Siswa diminta membuat teks deskripsi dari sebuah masalah yaitu, pada
kelompok 1 mendeskripsikan hewan peliharaan yang sedang sakit,
kelompok 2 mendeskripsikan kelas yang kotor, kelompok 3
mendeskripsikan sepeda kesayangan yang bannya kempes, kelompok 4
mendeskripsikan kehilangan boneka, kelompok 5 mendeskripsikan
kotak pensil yang penuh dan berantakan, kelompok 6 mndeskripsikan
penemuan benda aneh di taman.

6) Peneliti membimbing dan mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai.

7) Siswa bersama dengan kelompoknya menyajikan hasil/karya di depan
kelas.

8) Siswa menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Setelah pembelajaran menggunakan model pembelajaran berbasis

masalah selesai, di akhir pembelajaran pada pertemuan kedua, peneliti



63

memberikan postest untuk mengukur kemampuan menulis teks deskripsi
siswa.

Pembelajaran di kelas kontrol dilakukan dengan menggunakan
model konvensional atau ceramah. Peneliti membuka pembelajaran
dengan menyampaikan dan menjelaskan materi yang dipelajari, siswa
mendengarkan penjelasan dari peneliti. Setelah selesai peneliti
memberikan tugas tertulis. Setelah pembelajaran selesai, di akhir
pembelajaran pada pertemuan kedua, peneliti memberikan postest untuk
mengukur kemampuan siswa dalam menulis teks deskripsi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
menggunakan tes. Siswa mengerjakan tes yang telah disediakan oleh
peneliti sehingga diperoleh nilai kemampuan menulis teks deskripsi siswa.

Sajian data yang diperoleh pada penelitian ini adalah nilai postest
siswa dalam menulis teks deskripsi dengan menggunakan model
konvensional dan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah.
Postest pada kelas IV A dan kelas IV B dilaksanakan pada tanggal 24

Oktober 2024. Analisis data postest dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 3.5
Tabel analisis posttest kontrol dan eksperimen

Keter_an_gan N | Range | Minimum | Maximum | Mean Sj[d'.

Nilai Deviation
Postest 30 25 60 85| 71,83 8,251
Kontrol
Postest 30 25 65 90 | 80,33 6,940
Eksperimen
Valid N 30
(listwise)
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai minimum kelas
kontrol sebesar 60 sedangkan nilai minimum kelas eksperimen sebesar 65
dan nilai maksimum kelas kontrol sebesar 85, sedangkan untuk nilai
maksimum kelas eksperimen sebesar 90. Rata-rata dari kelas kontrol
sebesar 71,83, sedangkan rata-rata kelas eksperimen sebesar 80,33. Nilai
standar deviasi kelas kontrol adalah 8,251, sedangkan nilai standar deviasi
kelas eksperimen adalah 6,940.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang didapatkan merupakan hasil dari data
kemampuan menulis teks deskripsi siswa. Untuk mengetahui hasil
penelitian maka data kemampuan menulis teks deskripsi siswa diuji
melalui beberapa test yaitu Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan tahap
terakhir yaitu Uji Hipotesis dengan Korelasi Biserial dan Uji T. Perolehan
nilai uji tersebut menggunakan bantuan Aplikasi IBM SPSS (Statistic
Product and Service Solution) Statistic Version 25.0. Adapun perhitungan
hasil uji penelitian sebagai berikut.
a. Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui

sebaran data pada sebuah kelompok data atau variabel apakah

sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak normal. Uji
normalitas ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, dengan

pengambilan keputusan jika sign > 0,05 maka data tersebut
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berdistribusi normal dan jika < 0,05 maka data tersebut
berdistribusi  tidak normal. Pengujian ini akan dilakukan
menggunakan Aplikasi IBM SPSS (Statistic Product and Service
Solution) Statistic Version 25.0. Adapun hasil dari uji normalitas
sebagai berikut.

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kelas Kelas
Kontrol Eksperimen

N 30 30

Normal Mean 71,83 80,33
Parameters®? Std. Deviation | 8,251 6,940
Most Extreme Absolute 0,139 0,149
Differences Positive 0,124 0,119

Negative -0,139 -0,149

Test Statistic 0,139 0,149
Asymp. Sig. (2-tailed) .145° .086°

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi untuk kelas eksperimen sebesar 0,086 > 0,05 dan
kelas kontrol sebesar 0,145 > 0,05. Hasil pengujian baik dari kelas
kontrol maupun kelas eksperimen > 0,05, maka dari perolehan
data tersebut Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa dua

data atau lebih berasal dari populasi yang memiliki varians sama

atau homogen. Pengujian ini merupakan persyaratan sebelum
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melakukan pengujian lain. Dasar pengambilan keputusan
pengujian ini, jika nilai signifikansi > 0,05 maka data bersifat
homogen, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data
bersifat tidak homogen. Pengujian ini akan dilakukan
menggunakan Aplikasi IBM SPSS Versi 25. Adapun hasil dari uji
normalitas sebagai berikut.

Tabel 4.2
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic | dfl df2 Sig.
HASIL Based
MENULIS on 2,015 1 58 0,161
DESKRIPSI Mean

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan uji
Anova One Way dengan bantuan Aplikasi SPSS Versi. 25 for
windows, dieperoleh nilai signifikansi pada itu 0,161.
Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas adalah 0,161 > 0,05

maka dapat disimpulkan data dalam penelitian ini homogen.

b. Hasil pengujian Hipotesis
1) Uji Korelasi

Untuk menguji hipotesis pada penelitian ini menggunakan nilai

korelasi biserial. Rumus korelasi biserial adalah sebagai berikut :

_Nx,—as)
=0 (/Pq)

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data :
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X, =80,33
X, =71,83
SDt = 8,62

30

E_05
P=0™2""

G=1-p=1-05=05

Maka r, :

_ (Fy—xa)
I'b o P9

80,33-71,83

N = T sez 4/0.5x 0,5
8,5
N = 6o 0,25=0,99 x0,5=0,49
2) Ujit
rp VR—2
thitung = ——=
[1—rf
\ b
f _ 0,494/60-2 _ t= 0,49 +/58
hitung J1— 0,492 v1—-0,240
_049x7,62 3,73 _
thitung - ——— = 4,2917

V0,76 0,87

Jadi, dari perhitungan di atas diperoleh t hitung sebesar
4,2917. Pada taraf signifikansi o = 0,05 dengan df = 30 + 30 = 60.
Diperoleh t tabel sebesar 2,000298. Karena t hitung berada pada
daerah penerimaan Ha, atau t hitung lebih besar dari t tabel (4,2917

> 2,000298), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
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Dengan demikian dapat disimpulkan “Terdapat pengaruh
model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan
menulis teks deskripsi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa
kelas IV di SD Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan Ungaran Timur

Kabupaten Semarang”.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23-24 Oktober 2024 pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan
Ungaran Timur Kabupaten Semarang. Adapun kelas yang digunakan adalah
kelas IV A sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah dan kelas IV B sebagai kelas kontrol
menggunakan model konvensional atau ceramah.

Penelitian pada kelas kontrol dilakukan dua kali pertemuan selama
dua jam pelajaran atau 2x35 menit. Baik kelas kontrol maupun kelas
eksperimen diberikan materi yang sama yaitu teks deskripsi. Selain diberikan
materi yang sama kelas kontrol dan kelas ekperimen juga diberikan perlakuan
yang sama yaitu pemberian postest setelah pembelajaran.

Dengan diadakannya postest tentunya akan didapatkan nilai dari
masing-masing siswa baik dari kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Nilai
rata-rata postest kemampuan menulis teks deskripsi pada kelas eksperimen
yaitu 80,33 sedangkan pada kelas kontrol sebesar 71,83. Setelah mendapat

nilai postest peneliti menganalisis hasil tersebut menggunakan statistik dan
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SPSS versi 25 termasuk uji hipotesis. Pada penelitian ini menggunakan uji t,
ditunjukkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yaitu t hitung sebesar
4,2917 > 2,000298 t tabel, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima.

Selain itu, pada kelas eksperimen siswa dapat menulis teks deskripsi
secara terstruktur dan spesifik, sedangkan pada kelas kontrol siswa menulis
teks deskripsi dengan gambaran umum atau belum spesifik. Hal ini dapat
dilihat pada lampiran 9 halaman 100.

Berdasarkan penelitian penulis di SD Negeri Sidomulyo 04, pada
kelas IV B sebagai kelas kontrol saat pembelajaran Bahasa Indonesia materi
teks deskripsi pembelajaran kurang aktif dan banyak siswa yang tidak fokus
memperhatikan penjelasan peneliti sebagai guru. Hal tersebut disebabkan
karena model pembelajaran yang digunakan hanya menggunakan model
konvensional atau ceramah sehingga pembelajaran berpusat pada guru saja.
Sedangkan di kelas IV A sebagai kelas eksperimen dengan pemberian
perlakuan model pembelajaran berbasis masalah, siswa terlihat lebih aktif dan
antusias saat pembelajaran. Oleh karena itu, model pembelajaran berbasis
masalah adalah jawaban atas permasalahan yang ada yaitu kemampuan
menulis teks deskripsi yang rendah. Dengan adanya model pembelajaran ini,
diharapkan dapat menimbulkan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan
sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis teks

deskripsi.
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Hasil penelitian ini didukung oleh teori-teori yang ditemukan
sebelumnya. Menurut Saputra, dkk. (2020:1) Pembelajaran berbasis masalah
adalah penggunaan masalah-masalah nyata (asli) yang tidak terstruktur,
terbuka sebagai konteks bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah dan berpikir kritis serta membangun pengetahuan baru.
Berbeda dengan pembelajaran  konvensional yang menggunakan
permasalahan nyata sebagai penerapan konsep, pembelajaran berbasis
masalah menggunakan permasalahan nyata sebagai pemicu pembelajaran
sebelum siswa memahami konsep formal.

Yuliyanti (2019:402) mengatakan bahwa kelebihan pembelajaran
berbasis masalah yaitu: (1) Pemecahan masalah dalam PBL cukup bagus
untuk memahami isi pelajaran. (2) Pemecahan masalah berlangsung selama
proses pembelajaran menantang kemampuan siswa serta memberikan
kepuasan kepada siswa. (3) Pembelajaran berbasis masalah dapat
meningkatkan aktivitas pembelajaran. (4) Membantu proses transfer siswa
untuk memahami masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. (5)
Membantu siswa mengembangkan pengetahuannya dan membantu siswa
untuk bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri. (6) Membantu siswa
untuk memahami hakekat belajar sebagai cara berfikir bukan hanya sekedar
mengerti pembelajaran oleh guru berdasarkan buku teks. (7) Pembelajaran
berbasis masalah menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan di
sukai siswa. (8) Memungkinkan aplikasi dalam dunia nyata. (9) Merangsang

siswa untuk belajar secara kontinu.
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Menurut Dalman (2016:94) deskripsi merupakan karangan yang
melukiskan atau menggambarkan suatu objek atau peristiwa tertentu dengan
kata-kata yang jelas dan terperinci sehingga si pembaca seolah-olah turut
merasakan atau mengalami langsung apa yang dideskripsikan si penulis.

Hasil penelitian ini juga sejalan atau mendukung pendapat Tiara Ratna
Saria dan Henny Dewi Koeswanti (2023), Alin Nur Widia, Griet Hellena
Laihad, dan Nur Hikmah (2022), Junaedi Nugraha, Zulela, M.S, dan
Nurhattati Fuad (2020) yang menyatakan bahwa model pembelajaan berbasis

masalah berpengaruh terhadap kemampuan menulis teks deskripsi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah disampaikan,
sesuai dengan pengujian hipotesis pada penelitian yang menggunakan uji
korelasi biserial dan uji t, diperoleh hasil t-hitung sebesar 4,2917 dan
untuk t tabel diperoleh nilai sebesar 2,000298. Hasil t hitung lebih besar
daripada t tabel (4,2917 > 2,000298), maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima yang artinya “Terdapat Pengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan Menulis Teks
Deskripsi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV di SD

Negeri Sidomulyo 04 Kecamatan Ungaran Timur Kabupaten Semarang”.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa diharapkan dapat berpartisipasi aktif dan kreatif dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia supaya mendapatkan hasil yang baik.

2. Bagi guru diharapkan menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi dan menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik,
misalnya menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk

meningkatkan kemampuan menulis teks deskripsi siswa.
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3. Bagi kepala sekolah diharapkan memberikan informasi kepada dewan
guru agar menggunakan model pembelajaran yang variatif supaya siswa
aktif dan tertarik, contohnya dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan menulis teks

deskripsi siswa.
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Lampiran 4 Modul Ajar Kontrol

MODUL AJAR
KELAS KONTROL

A. IDENTITAS MODUL

Instansi : SD Negeri Sidomulyo 4
Tahun Penyusunan : Tahun 2024

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Topik : Lihat Sekitar

Fase / Kelas : B/1V

Alokasi Waktu : 2 x 70 menit

B. KOMPETENSI AWAL

Capaian Pembelajaran :

e Menulis atau menggambarkan sebuah topik dengan struktur deskripsi untuk
beragam konteks dan tujuan.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

= Mandiri
= Bernalar Kritis
= Kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

=  Buku bacaan sesuai tema
= Alat tulis

E. TARGET SISWA

= Siswa reguler
F. JUMLAH SISWA
»= 30 Siswa
G. MODEL/METODE PEMBELAJARAN

* Model konvensional
» Metode ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan

H. MATERI POKOK

» Menulis teks deskripsi
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A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Menulis
Menulis teks dengan struktur deskripsi.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Pertemuan pertama
Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1. Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam dari guru;

2. Memimpin doa atau meminta seorang Siswa untuk memimpin doa sesuai
agama dan kepercayaan masing-masing;

3. Memeriksa kehadiran Siswa;

4. Ice breaking dengan melakukan tepuk berpola.

5. Melakukan apersepsi dengan memberikan gambaran tentang kalimat
persuasi yang ada di lingkungan sekolah.

6. Menyampaikan tujuan pembelajaran, garis besar materi, dan kegiatan
pembelajaran yang akan dilakukan Siswa.

Kegiatan Inti (45 menit)
Menulis

1. Siswa menyimak penjelasan guru dan membaca petunjuk di buku Siswa
tentang teks deskripsi.

Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru;

Siswa mengerjakan latihan soal yang diberikan guru;

Guru berkeliling untuk memeriksa jika ada Siswa yang kesulitan.

Jika semua selesai mengerjakan, guru mengajak Siswa mendiskusikan teks

o s wn

deskripsi tersebut.

6. Guru memandu siswa berdiskusi menjawab pertanyaan yang ada di buku
siswa, serta menambahkan pertanyaan-pertanyaan lain yang terkait. Siswa
dipersilakan untuk menjawab atau bertanya.

Kegiatan Penutup
1. Guru mengulas kembali semua kegiatan yang sudah dilakukan.
2. Guru dan Siswa mengambil kesimpulan-kesimpulan dari apa yang sudah
dipelajari hari ini.
2. Pertemuan Kedua
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
1. Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam dari guru;

2. Memimpin doa atau meminta seorang siswa untuk memimpin doa sesuai
agama dan kepercayaan masing-masing;
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3. Memeriksa kehadiran siswa;

4. Ice breaking dengan bernyanyi 5 jari.

5. Melakukan apersepsi dengan memberikan gambaran tentang teks deskripsi.
Kegiatan Inti (45 Menit)

1. Siswa membaca materi dalam hati selama 15 menit;
2. Selesai membaca, guru meminta siswa menutup buku;
3. Guru memberi pertanyaan kepada beberapa siswa untuk mengetahui
tingkat pemahaman siswa terhadap materi,
4. Siswa mengerjakan posttest yang diberikan guru;
Kegiatan penutup (15 Menit)

1. Dengan bimbingan guru, siswa membuat refleksi tentang materi yang
telah dibahas bersama;

2. Dengan bimbingan guru, siswa membuat kesimpulan;

Menyanyikan lagu “Garuda Pancasila"

4. Pembelajaran diakhiri dengan ucapan salam dan berdoa setelah belajar

w

sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing.
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PENILAIAN
Teknik Penilaian
Muatan Indikator Teknik Bentuk
Penilaian Instrumen
Bahasa Isilah soal essay dengan Tes tertulis Soal essay
Indonesia jawaban yang tepat
Remidial
Siswa yang belum memenuhi KKTP untuk tes tertulis maka Siswa mengerjakan soal
kembali
Pengayaan

Siswa yang sudah memenuhi KKTP bisa melaksanakan kegiatan lain/tugas tertulis lain

yang bertujuan untuk menambah wawasan Siswa.

Refleksi guru:
Ungaran22Oktober 2024
Mengetahui:
Guru kelas IV Peneliti
Doni Agung Nugroho, S. Pd Elsa Alfina Damayanti
Nip. 19850320 20222100 NIM. 20320047
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Lampiran 5 Modul Ajar Kelas Eksperimen

MODUL AJAR
KELAS EKSPERIMEN

A. IDENTITAS MODUL

Instansi : SD Negeri Sidomulyo 4
Tahun Penyusunan : Tahun 2024

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Topik : Lihat Sekitar

Fase / Kelas : B/1V

Alokasi Waktu : 2x70 menit

B. KOMPETENSI AWAL

* Menulis atau menggambarkan sebuah topik dengan struktur deskripsi
untuk beragam konteks dan tujuan.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

= Bernalar Kritis
= Bergotong royong
= Kreatif

D. SARANA DAN PRASARANA

=  Buku bacaan sesuai tema
= Alat tulis
» Lembar kerja Siswa

E. TARGET SISWA

= Siswa reguler
F. JUMLAH SISWA
= 30 Siswa
G. MODEL PEMBELAJARAN

* Model Pembelajaran Berbasis Masalah
H. SINTAKS PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH

1. Orientasi siswa pada masalah
2. Mengorganisasian siswa untuk belajar
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3. Membimbing penyelidikan kelompok
4. Menyajikan dan mempresentasikan hasil teks deskripsi

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

I. MATERI POKOK

= Menulis teks deskripsi

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Menulis
Menulis teks dengan struktur deskripsi.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. Pertemuan 1

Pendahuluan (10 menit)
e Guru memberi salam dan mengajak Siswa berdoa

e Guru menyiapkan kondisi kelas dan Siswa untuk belajar

e (Guru menyapa siswa, (menanyakan kabar, mengecek kehadiran dll), serta
menyemangati siswa dengan tepuk semangat.

e Guru menjelaskan tentang tujuan pembelajaran dan kegiatan pembelajaran
yang akan dilaksanakan

Kegiatan inti (45 menit)

e Siswa menyimak sebuah objek yang disajikan guru.

e Siswa mengamati beberapa contoh objek yang di sajikan guru

e Guru menjelaskan secara umum tentang objek dengan struktur deskripsi.

Menulis

e Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok, satu kelompok terdiri dari 5 orang
siswa

e Guru membagikan LKPD kepada masing-masing kelompok

e (Guru menjelaskan tugas yang akan di kerjakan

e Siswa secara berkelompok membuat teks deskripsi pada LKPD yang telah
disediakan

e Setiap kelompok mempresentasikan hasil teks deskripsi yang mereka buat

Penutup (15 menit)

e Guru dan Siswa membuat kesimpulan tentang pembelajaran hari ini

e Guru dan Siswa melakukan refleksi pembelajaran yang di lakukan hari ini

e Guru menutup pelajaran dengan salam dan berdoa
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2. Pertemuan 2
Pendahuluan

1.
2.

&

Kegiatan pembelajaran diawali dengan ucapan salam dari guru;
Memimpin doa atau meminta seorang siswa untuk memimpin doa sesuai
agama dan kepercayaan masing-masing;

Memeriksa kehadiran siswa;

Ice breaking dengan tepuk “WOW”

Melakukan apersepsi dengan memberikan gambaran umum tentang teks
deskripsi.

Kegiatan Inti (45 Menit)

1.
2.
3.

4.

Siswa membaca materi dalam hati selama 15 menit;
Selesai membaca, guru meminta siswa menutup buku;
Guru memberi pertanyaan kepada beberapa siswa untuk mengetahui

tingkat pemahaman siswa terhadap matert,

Siswa mengerjakan posttest yang diberikan guru;

Kegiatan penutup (15 Menit)

1.

w

Dengan bimbingan guru, siswa membuat refleksi tentang materi yang telah
dibahas bersama;

. Dengan bimbingan guru, siswa membuat kesimpulan;

Menyanyikan lagu “Garuda Pancasila"
Pembelajaran diakhiri dengan ucapan salam dan berdoa setelah belajar
sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing.
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NIP. jggolzmzomuzmo

PENILAIAN
1. Teknik Penilaian
Muatan Indikator Teknik Bentuk
Penilaian Instrumen
Bahasa Isilah soal essay dengan Tes tertulis Soal essay
Indonesia Jjawaban yang tepat
Refleksi guru
Ungaran1Oktober 2024
Mengetahui:
Guru kelas IV Peneliti
Bakhiti Njska, S. Pd. Elsa Alfina Damayanti

NIM. 20320047

e
%BUONI‘I» 19641011193 03100)
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Lampiran 6 materi Teks Deskripsi

Materi Teks Deskripsi Kelas 4 SD

1. Pengertian Teks Deskripsi
Teks deskripsi adalah teks yang menggambarkan suatu objek, tempat, atau
peristiwa dengan jelas dan terperinci sehingga pembaca dapat
membayangkan atau merasakan hal yang sama seperti yang digambarkan
oleh penulis.
2. Tujuan Teks Deskripsi
Tujuan utama teks deskripsi adalah memberikan gambaran yang jelas
tentang sesuatu, sehingga pembaca dapat memahami, merasakan, atau
membayangkan hal tersebut secara nyata.
3. Ciri-Ciri Teks Deskripsi
e Menggambarkan objek secara rinci dan jelas.
e Menggunakan kata-kata yang bersifat pancaindra (penglihatan,
pendengaran, penciuman, perabaan, dan rasa).
e Menggunakan bahasa yang jelas dan menarik.
e Mengandung kalimat yang berisi fakta atau opini deskriptif.
4. Struktur Teks Deskripsi
e Identifikasi: Bagian pembuka yang memperkenalkan objek yang akan
dideskripsikan.
e Deskripsi: Penjelasan rinci tentang objek, meliputi ciri fisik, sifat, atau
keunikan lainnya.
e Penutup (opsional): Bagian akhir yang menyimpulkan atau
memberikan kesan terhadap objek yang dideskripsikan.
5. Contoh Teks Deskripsi
Contoh 1: Tempat
Judul: Pantai Parangtritis
Pantai Parangtritis terletak di Yogyakarta. Pantai ini memiliki pasir hitam
yang halus dan ombak yang besar. Di sepanjang pantai, terdapat warung-

warung kecil yang menjual makanan khas daerah. Saat matahari terbenam,
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langit di pantai ini terlihat sangat indah dengan warna oranye dan merah

keemasan.

Contoh 2: Hewan

Judul: Kucing Persia

Kucing Persia memiliki bulu yang panjang dan lembut. Matanya besar dan
bulat, dengan warna yang sangat indah, seperti biru atau kuning. Tubuhnya
gemuk dan pendek, membuatnya terlihat lucu. Kucing ini suka tidur dan

sering ditemukan berbaring di tempat yang nyaman.

6. Bahasa yang Digunakan
e Menggunakan kata sifat (indah, halus, besar).
e Menggunakan kata kerja pasif (terlihat, ditemukan).
e Menggunakan kata-kata yang melibatkan pancaindra (harum, lembut,

berwarna cerah).



Lampiran 7 Kisi-Kisi Penilaian Teks Deskripsi

Rubrik Penilaian Kemampuan Menulis Teks Deskripsi
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NO | ASPEK INDIKATOR KRITERIA SKOR
1 | Kesesuaian | Judul sangat relevan dan Sangat Baik 4
Judul menarik, mencerminkan isi (SB)
teks secara keseluruhan
Judul cukup relevan dan Baik (B) 3
menarik, namun kurang
spesifik
Judul kurang relevan atau Cukup (C) 2
tidak menarik, tidak
mencerminkan isi teks.
Judul sangat kurang menarik Kurang (K) 1
2 | Kerapihan | Tulisan sangat rapi, mudah Sangat Baik 4
Tulisan dan | dibaca, penggunaan diksi (SB)
Ketepatan tepat dan bervariasi
Tulisan cukup rapi, mudah Baik (B) 3
dibaca, penggunaan diksi
cukup tepat
Tulisan kurang rapi, sulit Cukup (C) 2
dibaca, penggunaan diksi
kurang tepat
Tulisan sangat kurang rapi, Kurang (K) 1
sulit dibaca, penggunaan
diksi tidak tepat
3 | Struktur Struktur teks sangat jelas Sangat Baik 4
penulisan dan  teratur.  Paragraf- (SB)
paragraf tersusun dengan
baik dan logis
Struktur teks cukup jelas dan Baik (B) 3
teratur. Terdapat sedikit
kesalahan dalam
penyusunan paragraf
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Struktur teks kurang jelas
dan  teratur.  Paragraf-
paragraf kurang koheren

Cukup (C)

Struktur teks tidak jelas dan
tidak  teratur. Paragraf-
paragraf  tidak saling
berhubungan.

Kurang (K)

Kesesuaian
gagasan
dengan
karangan

Gagasan utama jelas dan
dikembangkan secara
konsisten sepanjang teks

Sangat Baik
(SB)

Gagasan utama cukup jelas,
namun pengembangannya
kurang konsisten

Baik (B)

Gagasan utama kurang jelas
atau tidak relevan dengan
teks

Cukup (C)

Gagasan  utama  sangat
kurang jelas

Kurang (K)

Pedoman
Umum
Ejaan
Bahasa
Indonesia

Penggunaan ejaan dan tanda
baca sesuai dengan PUEBI,
tidak ada kesalahan

Sangat Baik
(SB)

Ada beberapa kesalahan
ejaan dan tanda baca, namun
tidak mengganggu
pemahaman

Baik (B)

Banyak kesalahan ejaan dan
tanda baca, mengganggu
pemahaman

Cukup (C)

Sangat banyak kesalahan
ejaan dan tanda baca, tidak
dapat dipahami

Kurang (K)




Kisi-Kisi Penilaian Kemampuan Menulis Teks Deskripsi

No Aspek Skor Maksimal

1 Kesesuaian Judul 4
;| Kerapihan Tulisan dan Ketepatan 4
3 Struktur penulisan 4
4 Kesesuaian gagasan dengan karangan 4
- Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 4

Jumlah 20

Nilai = Jumlah x 5 100

Ungaran, 22 Oktober 2024
Mengetahui:
Wali Kelas IV

: Lf’:é‘ijtgi’yanto, S.Pd

“NIP. 196410111986081001

Bakhiti Niska,S.Pd
NIP. 199012242022212010

98
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Lampiran 8 Lembar Soal Siswa

\5

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
POSTEST

Nama:
No. Absen :
Kelas :

Tulislah teks deskripsi tentang hewan peliharaan yang kamu miliki
atau yang kamu sukai. Pastikan teks deskripsi yang kamu tulis
mencakup informasi tentang:

¢ Nama hewan peliharaan

¢ Jenis atau ras hewan

e Penampilan fisik (warna, ukuran, bentuk tubuh, dil.)

¢ Kebiasaan atau perilaku sehari-hari

e Alasan kamu menyukai hewan peliharaan tersebut
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Lampiran 9 lembar postest kelas eksperimen

* R B L SRRl

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
POSTEST

Nama:
No. Absen :2%

Kelas : 4

Tulislah teks deskripsi tentang hewan peliharaan yang kamu miliki atau yang
kamu sukai. Pastikan teks deskripsi yang kamu tulis mencakup informasi
tentang:

« Nama hewan peliharaan

e Jenis atau ras hewan
Penampilan fisik (warna, ukuran, bentuk tubuh, dil.)
Kebiasaan atau perilaku sehari-hari
Alasan kamu menyukai hewan peliharaan tersebut

4

Jawab:

I e memgu nyai hewan keline yan becnama Chika danChiko.
ke(im' ku berwarna, Chika:Colelag cdan (Jaéi‘w dan Chio: Dutily.
’(e (ereikee Beru“umﬂ:Ck(Fa fQCJar?,C fm'Pa-’gec(arg.

Bentuk tubuh kelincika adalahiChika:gemok.Chikoslcaras.
;L(’{u'no'éa 9“/‘0'15« Chite: Tiglpr dan makan, Chikeot Quka \a'j
Ake sulea a(v?an kelin: karena [«cu_

Ne Aspel Skor
1 Kesasuatan Fudul 4
2 Kerapihan Tulizan dzn Ketspatan 4
3 Struktur perulizan 3
1 Hesssuaian gagesan dengan karangan I
& Pedoman Unnum Ejazan Bahasa Indonesia 3

Tumlah 12
Milai = Tumlah x § a0

.. 3 _
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Lampiran 10 lembar postest kelas kontrol

* E B .
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
POSTEST

Nama: )
No. Absen : fjlr
Kelas :Y R

Tulislah teks deskripsi tentang hewan peliharaan yang kamu miliki atau yang
kamu sukai. Pastikan teks deskripsi yang kamu tulis mencakup informasi
tentang:
* Nama hewan peliharaan
Jenis atau ras hewan {
* Penampilan fisik (warna, ukuran, bentuk tubuh, dil.)
* Kebiasaan atau perilaku sehari-hari
¢ Alasan kamu menyukai hewan peliharaan tersebut

& |

Jawab:1 3~ jing N2 a1 Foivr
Y K ra > a

3 b be(welad hitam Potil b¥Cer SYA3NS |Urataa
g~ oK

Y bylel Ao~ KY¥j3r-Ryidaa

S hageas Iy

No Aspek Skor

Eezesuzian Judul

Kerapihan Tulizan dan Ketepatan

Strukur penulisan

Hesesusian gagasan dengan karangan

m| w| w W] =

Dedomen Urmum Ejazn Bahasa Indoresia

Jumlah 12

Nilai = Jumlah x 5 (]




Lampiran 11 Hasil Postest Kelas Kontrol
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No. Nama Siswa Kelas 4 B Jenis Kelamin Nilai Postest
1. AAM L 80
2. ASS P 80
3. AZAH L 75
4. AZK P 85
5 BNA L 70
6. BAG L 75
A CGC P 60
8. DNBF P 80
9. GFA P 75
10. | GAM L 65
11. | HAP P 70
12. | HPK L 80
13. | HVF P 70
14. | HAC P 80
15. | ILAS L 65
16. | IGW P 75
17. | JAS L 85
18. | MJPA L 60
19. | MDC L 60
20. | MI L 80
21. | NMAH P 70
22. | OA P 65
23. | QNAA L 60
24. | RAR L 70
25. | SAP L 60
26. | SSA B 70
27. | SAS P 75
28. | VVA P 60
29. | YAR L 85
30. | YIS L 70
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Lampiran 12 Hasil Postest Kelas Eksperimen

No. Nama Siswa Kelas 4 A Jenis Kelamin Nilai Postest
1 ALA P 80
2 AAM P 15
3. AZ L 65
4. ANA P 85
7 AFA L 73
6. ARMI L 80
Te BGA P 80
8. DS P 85
9. DAZ L, 80
10. | EZH L 85
11. | FBS P 85
12. | GMS L. 80
13. | GII L TS
14. | HRA L 85
15. | HZA L 90
16. | IFM L 65
17. | KAR P 70
18. | LW P 85
19. | MAZ 5 75
20. | MRA L 80
21. | NAPK L 75
22. | NFP P 85
23. | NSK L 80
24. | PMMA L 75
25. | QSAA P 90
26. | RAAF L 80
27. | SSH P 90
28. | SFCD P 90
29. | TZYFET P 73
30. | ZZH L 90




Lampiran 13 Lembar Validasi Instrumen

Lembar Validasi

Soal Tes Kemampuan Menulis Teks Deskripsi

A. IDENTITAS VALIDATOR
Nama : Sugiycmbo, S-¥d-

NIP

1964101 1986081001

B. TUJUAN

Untuk mengetahui pendapat bapak/ibu tentang kevalidan produk yang dihasilkan dari

soal kemampuan menulis teks deskripsi siswa berdasakan pembelajaran yang

dilaksanakan.
C. PETUNJUK

Penilaian ditinjau dari beberapa aspek, beri tanda centang pada skala penilaian sesuai

dengan penilaian yang bapak/ibu berikan.

Skala penilaian :

4 = Sangat Baik
3 = Cukup Baik

2 = Sedang
1 = Kurang
D. PENILAIAN
Penilaian
No Aspek Penilaian
2 3
A. VALIDITAS ISI

Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

diajarkan

Soal sesuai dengan materi kelas IV SD

Permasalahan sesuai dengan kemampuan kelas IV

SD

Permasalahan yang disajikan merupakan soal untuk

mengetes kemampuan menulis teks deskripsi.

. BAHASA SOAL

b

Bahasa soal yang digunakan sesuai dengan EYD

. PETUNJUK

104
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6.| Kalimat yang disajikan tidak mengandung arti
ganda

7.| Petunjuk soal yang diberikan jelas

E. Alokasi waktu

8.| Sesuai dengan jumlah soal yang diberikan o

Jumlah skor

Komentar dan saran:

gw\ cudab  sesuai 4(205&(7 kucikalum dan \ayuk
o\(gunakaf\ pegerta didvk -

NILAI ; -2nisk o 100
* rotal skor

F. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian di atas soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan

menulis teks deskripsi

Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi

c. Tidak layak digunakan

Ungaran, 22 Oktober 2024
Validator

o y_

4

(.Sugryanto, S 4. )
NLP 1964101198608 00!




106

Lembar Validasi
Soal Tes Kemampuan Menulis Teks Deskripsi
A. IDENTITAS VALIDATOR
Nama - BaEhKR Niska, s.pa.
NIP  : 14901224 2022 2120(0
B. TUJUAN
Untuk mengetahui pendapat bapak/ibu tentang kevalidan produk yang dihasilkan dari
soal kemampuan menulis teks deskripsi siswa berdasakan pembelajaran yang
dilaksanakan.
C. PETUNJUK
Penilaian ditinjau dari beberapa aspek, beri tanda centang pada skala penilaian sesuai
dengan penilaian yang bapak/ibu berikan.
Skala penilaian :
4 = Sangat Baik
3 = Cukup Baik
2 = Sedang
1 = Kurang

D. PENILAIAN

Penilaian

No Aspek Penilaian
1 2 3 4

A. VALIDITAS ISI

Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

L) . v
diajarkan
2.| Soal sesuai dengan materi kelas IV SD v
g Permasalahan sesuai dengan kemampuan kelas IV Y
|sD

Permasalahan yang disajikan merupakan soal untuk
‘| mengetes kemampuan menulis teks deskripsi.
B. BAHASA SOAL

5.| Bahasa soal yang digunakan sesuai dengan EYD i v
C. PETUNJUK
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6.| Kalimat yang disajikan tidak mengandung arti
v
ganda
7.| Petunjuk soal yang diberikan jelas v
E. Alokasi waktu
8.| Sesuai dengan jumlah soal yang diberikan v
Jumlah skor

Komentar dan saran:

s0a) Seual dengan TP dan ATP & telas \Y

NILAI ; -2enizk 100

total skor

F. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian di atas soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan
menulis teks deskripsi
Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi
c. Tidak layak digunakan

Ungaran, 22 Oktober 2024
Validator

Gotdukr  N\a, §-Pd

(.Qentqetetiten )
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Lembar Validasi
Soal Tes Kemampuan Menulis Teks Deskripsi
A. IDENTITAS VALIDATOR
Nama :00ni Agung Nugroho, S-Pel
NIP - 195032020222110l)
B. TUJUAN
Untuk mengetahui pendapat bapak/ibu tentang kevalidan produk yang dihasilkan dari
soal kemampuan menulis teks deskripsi siswa berdasakan pembelajaran yang
dilaksanakan.
C. PETUNJUK
Penilaian ditinjau dari beberapa aspek, beri tanda centang pada skala penilaian sesuai
dengan penilaian yang bapak/ibu berikan.
Skala penilaian :
4 = Sangat Baik
3 = Cukup Baik
2 = Sedang
1 = Kurang

D. PENILAIAN

Penilaian

1 2 3 4

No Aspek Penilaian

A. VALIDITAS ISI

Soal sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

diajarkan

2.| Soal sesuai dengan materi kelas IV SD

Permasalahan sesuai dengan kemampuan kelas IV
SD

Permasalahan yang disajikan merupakan soal untuk

| mengetes kemampuan menulis teks deskripsi.

B. BAHASA SOAL

5.| Bahasa soal yang digunakan sesuai dengan EYD A
C. PETUNJUK




6.| Kalimat yang disajikan tidak mengandung arti
ganda 4
7.| Petunjuk soal yang diberikan jelas v
E. Alokasi waktu
8.‘ Sesuai dengan jumlah soal yang diberikan v
Jumlah skor

Komentar dan saran:

Soal  Sudeh bagus  den Sesual

NILAI ; 2422k _y 100

total skor

F. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian di atas soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan

menulis teks deskripsi
Layak digunakan tanpa revisi
b. Layak digunakan dengan revisi

c. Tidak layak digunakan

Ungaran, 11 Oktober 2024
Validator

(.Doni Agung Nugroho, 3.
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Lampiran 14 Uji Validitas Isi

Hasil Uji Validitas Isi

VALIDITAS ISI AIKEN V

110

PENILAI

ITEM | 1 |2|3|S1|S2|S3|>S| n(c-1) \ KET
P1 41414 3| 3| 3 9 9 1| TINGGI
P2 41414 3| 3| 3 9 9 1| TINGGI
P3 41414 3| 3| 3 9 9 1| TINGGI
P4 41414 3| 3| 3 9 9 1| TINGGI
P5 4133 3] 3] 2 8 9 0,777778 | SEDANG
P6 41414 3| 3| 3 9 9 1| TINGGI
P7 414,14 3] 3] 3 9 9 1| TINGGI
P8 414,4| 3] 3] 3 9 9 1| TINGGI
ITEM lPENI|2_A| 3 S1 S2 S3 | XS \% KET
P1-P8| 32| 31| 31 24 23 23 71 0,972 TINGGI




Lampiran 15 Uji Reliabilitas

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 8| 100,0
Excluded? 0 0,0
Total 8| 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
0,750 3
ltem-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean | Variance | Corrected Alpha if
if ltem | if ltem | ltem-Total Item
Deleted | Deleted | Correlation Deleted
P1 7,75 0,500 0,000 1,000
P2 7,88 0,125 1,000 0,000
P3 7,88 0,125 1,000 0,000
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Lampiran 16 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hasil Uji Normalitas

112

Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

N 30 30
Normal Parameters® | Mean 71,83 80,33

Std. Deviation 8,251 6,940
Most Extreme Absolute 0,139 0,149
Differences _

Positive 0,124 0,119

Negative -0,139 -0,149
Test Statistic 0,139 0,149
Asymp. Sig. (2-tailed) .145¢ .086°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Lampiran 17 Uji Homogenitas

Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.

HASIL Based on 2,015 1 58 | 0,161
MENULIS | Mean
DESKRIPSI | Based on 1,603 1 58 | 0,210

Median

Based on 1,603 1| 57,374 | 0,211

Median

and with

adjusted

df

Based on 1,871 1 58 | 0,177

trimmed

mean

ANOVA
HASIL MENULIS DESKRIPSI

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Between 1083,750 1]1083,750 | 18,647 | 0,000
Groups
Within 3370,833 58 58,118
Groups
Total 4454,583 59




Lampiran 18 T tabel

TABEL NILAI KRITIS DISTRIBUSI' T
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Ome-Tailed Test
af 11,25 | T L | nazs i [ T
Two-Tailed Test
0,50 0,20 LA 1] 0,08 002 01 0,0

41 [.a50521 1,303543% 1,AEIRTH T CEEY] 2 AR ERNET] 3, 0127%
42 0630376 1, 302035 1681952 201RLE2 2418470 260 EG 32054951
43 0680238 1, 301552 1GELOT] 2016652 2416250 2605102 3, 20E
44 0,630107 1,50 i) 1,250 1015365 2414134 2601378 3,2 H6dH7 2
45 067995 1, 300649 1670427 2004105 2412116 2AERSRS 3 IR1480
4 0,6T28EA] 1, 300228 |67 bl 2001 285 2410188 26ETH S 3, 277098
47 0,6THT40 1, 2O 25 16774927 2011741 2 A0E3A5 2 6RA5 56 3272912
4% 0,679R315 1,200:43% 1677224 2010635 2A0R551 2 ARI04 A, 2R910
49 0679530 |, 2Q0ES 1676551 2000575 2404892 26T 3,265079
L1 0678428 1,29ET14 1,67 545 2 0ES54 2403272 2GTTVIE 3261404
51 0679331 1,20R8373 1675285 2007584 2A01T1% 2675722 3,257840)
52 0679237 1, 298045 1674689 2006647 2400225 2673754 3,254512
53 0672147 1,297 T30 1674116 2005746 2, 30E T 26TIHIE 3251264
54 1,676 1,297426 1,57 1565 1 04RTS 2397410 1 ARRIRS 3048144
35 0678977 1,297134 16734 2,004 5 2,30608 2668216 3,245149
6 0,6 TEER | 206855 1672522 2003241 2, 304801 2666512 3, 242261
57 0,675518 1,296581 1,67HRY 2002465 2,393568 26645701 3,13478
58 0675743 1, 296319 1671553 2001717 23817 2663287 3.236795
59 06767 1, 2960466 1671043 2, 0005 2,391229 | 2661759 3.234207
Gl 0GTEADL 1, 2R5R21 1,6 T0645 2 00024EH 2350019 BT 3231704
6l 0,674513 1, 292585 1,670219 |, 999424 2 AR07 3 hSRRST 3,1M204
62 0673467 1, 295356 |, A6S8R04 | 995972 2388011 2657479 3226964
63 0675404 1,295134 L, 65402 L, 995341 235708 2.656145 3,224709
fd 01,675342 1, 204520 1,66R00 3 1997730 2 ARGH3ET 3 pid85d 3. 322829
a5 0.6TR2E3 1, 294712 [IGLEET 1997138 2,355097 2653604 32404
il 0675225 1,294511 1665271 996564 | 2384186 | 2652394 3218368
67 0ATHI RS 1,204315 1,667 6 (BT 2ARI302 2R31220 3216384
04 04678115 1294126 1667572 995468 | 238246 | 265008] ERJEE
[ 0675062 1,292942 1667239 L, 90445 2381615 2648977 3.212599
T 0,6TET 1,2937683 1,ARRS 4 | 9594437 230807 1R THIS 3210784
| 0677961 12935849 1 Baiad 1993543 23R4 2hdbRa3 3. M52
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Lampiran 19 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

A. Pelaksanaan pembelajaran kelas kontrol

Gambar 4.1 Pembelajaran model konvensional

Peneliti melakukan pembelajaran teks deskripsi dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model konvensional yang
dilakukan pada siswa-siswi kelas IV B. Dari gambar di atas peneliti sedang
menjelaskan materi teks deskripsi. Setelah penjelasan selesai, siswa menulis
materi di buku. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober 2024
di SD Negeri Sidomulyo 04.

Gambar 4.2 Pelaksanaan postest kelas kontrol

Peneliti melakukan postest teks deskripsi setelah melakukan
pembelajaran dengan model konvensional yang dilakukan pada siswa-siswi
kelas IV B. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2024 di SD
Negeri Sidomulyo 04.
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B. Pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen

Gambar 5.1 Pembelajaran dengan model PBM tugas berkelompok

Peneliti melakukan pembelajaran teks deskripsi dalam mata pelajaran
Bahasa Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah yang dilakukan pada siswa-siswi kelas IV A. Siswa siswi melakukan
pengerjaan tugas teks deskripsi secara berkelompok. Penelitian ini

dilaksanakan pada tanggal 23 Oktober 2024 di SD Negeri Sidomulyo 04

Gambar 5.2 Pembelajaran dengan model PBM presentasi hasil

Peneliti melakukan pembelajaran teks deskripsi dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran
berbasis masalah yang dilakukan pada siswa-siswi kelas IV A. Siswa siswi
mempresentasikan hasil karya yang telah dibuat. Penelitian ini dilaksanakan

pada tanggal 23 Oktober 2024 di SD Negeri Sidomulyo 04.
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Gambar 5.3 Pelaksanaan postest kelas eksperimen

Peneliti melakukan postest teks deskripsi setelah melakukan
pembelajaran dengan model konvensional yang dilakukan pada siswa-siswi
kelas IV A. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober 2024 di SD
Negeri Sidomulyo 04.
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